BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah serangkaian analisis yang telah dilakukan secara bertahap sesual
metode Robert Entman, peneliti menemukan hubungan dari tiap tahapan analisis.
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini, maka peneliti mencoba untuk
menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah pada Bab 1 yang dapat
disimpulkan ke dalam beberapa poin berikut.

Pertama, praktek jurnalisme damai yang dilakukan oleh SKH Kompas
dalam pemberitaan kasus Klaim Tari Pendet sebagai budaya Malaysia dilakukan
dengan matang dimulai dari proses awal produks berita. Penerapan jurnalisme
damai yang masuk ke dalam humanisme transidental SKH Kompas wajib
dilakukan oleh seluruh awak redaksi. Dalam kasus klaim Tari Pendet ini, SKH
Kompas tidak mengeluarkan pemberitaan yang dapat semakin memicu emosi
masyarakat Indonesia atas tindakan Malaysia. SKH Kompas justru lebih
menampilkan situasi seni budaya Indonesia, kinerja pemerintah, dan cara-cara
untuk menyel esaiakan permasalahan Tari Pendet ini.

Peredaman masalah dilakukan oleh SKH Kompas karena SKH Kompas
menyadari sudah ada kemarahan dalam diri masyarakat Indonesia terhadap
Malaysia. Melaui penelitian ini peneliti melihat bahwa jurnalisme damai juga
dapat diterapkan pada pemberitaan mengenai permasalahan budaya, tidak hanya
permasalahan yang mengandung konflik fisik saja. Dalam kasus Tari Pendet ini,

tidak ada konflik fisik antara dua negara, namun SKH Kompas merasa jurnalisme
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damai patut diterapkan dalam pemberitaan karena kasus ini berpotensi menjadi
sebuah konflik besar. Peredaman masalah melalui pemberitaan dimaksudkan SKH
Kompas untuk meredakan kegeraman masyarakat Indonesia atas tindakan
Malaysia yang telah menggunakan Tari Pendet dalam iklan pariwisatanya tanpa
ijin terlebih dahulu.

Bahkan pada akhir-akhir pemberitaan SKH Kompas mengubah kata
“klaim” menjadi “penggunaan” Tari Pendet untuk menginformasikan pada
pembacanya bahwa dalam kasus Tari Pendet ini Malaysia tidak melakukan klaim,
Malaysia hanya menggunakan Tari Pendet dalam iklan pariwisatanya, sehingga
masyarakat Indonesiatidak perlu khawatir Tari Pendet akan “dirampas’ Malaysia.
Dalam pemberitaan, SKH Kompas baru menerapkan cover both side di berita-
berita seputar penyelesaian, ha ini diakui oleh Kepala Desk Humaniora, bahwa
KH Kompas memang berusaha fokus pada situasi kebudayaan di dalam negeri
yaitu menggjak masyarakat dan pemerintah Indonesia untuk melestarikan dan
mengembangkan seni budaya Indonesia.

Kedua, SKH Kompas membagi frame pemberitaan menjadi tiga bagian
besar yang saling berkaitan. Frame pertama adalah SKH Kompas memandang
permasal ahan klaim Tari Pendet merupakan permasal ahan budaya yang serius dan
membutuhkan perhatian pemerintah. Frame kedua, Penyelesaian masalah harus
dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya sebatas perdamaian di tingkat
poemerintah sga. Frame ketiga, SKH Kompas mencermati bahwa dalam

masyarakat Indonesia sudah terbentuk citra negatif atas Malaysia.
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B. Saran

Daam pendlitian kasus klaim Tari Pendet sebagai budaya Malaysia ini
peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan baik pada
proses maupun hasil penelitian. Berikut adalah beberapa kekurangan yang pendliti
sadari dapat menjadi pembelgaran pada penelitian selanjutnya, terutama
penelitian mengenai framing media dan penelitian bertema jurnalisme damai.

Peneliti menyadari bahwa analisis teks yang telah dilakukan dengan
menggunakan perangkat framing Robert Entman tidak sempurna. Hal ini
dikarenakan perangkat yang peneliti pakai tidak bersumber langsung dari tulisan
Robert Entman sendiri, namun dari buku Eriyanto yang memungkinkan adanya
perubahan dalam pemaknaan keempat perangkat framing Robert Entman. Pada
penelitian berikutnya, peneliti menyarankan agar peneliti lainnya menggunakan
sumber langsung dari pencipta perangkat framing yang akan digunakan untuk
menghindari perbedaan pemaknaan dalam menganalisis teks berita

Peneliti menyadari bahwa untuk melihat penerapan jurnalisme damai
dalam sebuah media membutuhkan time frame yang panjang. Dalam kasus klaim
Tari Pendet, pendliti hanya membatasi time frame pemberitaan selama Agustus-
September 2009. Pada penelitian mendatang, penelitan mengenai jurnalisme
dama ada baiknya jika tidak hanya melihat dari satu kasus sgja namun dari
berbagai permasalahan yang terjadi antara Indonesia dan Malaysia. Hal ini
dikarenakan semakin banyak kasus yang diteliti, akan semakin terlihat bagaimana

media tersebut membingkai peristiwa-peristiwa konflik antara Indonesia-Malaysia
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dan bagamana media tersebut menerapkan jurnalisme dama daam
pemberitaannya.

Selain itu kelemahan dari penelitian ini adalah melihat penerapan
jurnalisme damai dalam kasus Tari Pendet hanya dari satu media sgja yaitu SKH
Kompas. Pengetahuan mengenai bagaimana jurnalisme damai diterapkan dalam
media akan lebih banyak didapatkan jika penelitian yang dilakukan adalah
membandingkan hasil penelitian di SKH Kompas dengan media lain di Indonesia
atau media Malaysia, sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih lengkap dan
detail.

Peneliti mengharapkan pada masa mendatang semakin banyak media di
Indonesia yang menerapkan jurnalisme damai baik media lokal maupun media
nasional. Sebab jurnalisme damai tidak hanya dapat diterapkan dalam peliputan
konflik fisik sgja, namun juga dalam permasalahan yang mempunyai potensi
untuk menjadi konflik fisik. Pers sebagal tempat pembelgaran bagi masyarakat
sebaiknya tidak memberitakan peristiwa konflik karena mengejar kenaikan oplah
media sga. Pers juga mempunya tanggung jawab untuk mengawal kebijakan
pemerintah dengan bersikap kritis dan juga memberikan saran-saran yang dapat

menyel esaikan masalah.
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INTERVIEW GUIDE

Kepala Desk (pertanyaan pribadi):

1.

w

Bagaimana kisahnya sampai Anda bisa bergabung di SKH Kompas dan kini menjabat
sebagai KaDesk Humaniora?

Sebagal kepala desk humaniora, apa saja yang menjadi job desk anda?

Apa pendapat anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di SKH Kompas?
Adakah ideologi SKH Kompas yang ditanamkan/diterapkan dalam benak anda
sebagal salah satu pekerjanya? Ideologi seperti apa? Apakah anda setuju dengan
ideologi tersebut?

Apa saran dan kritik anda secara umum yang dapat anda berikan untuk SKH Kompas,
khususnya dalam menghadapi peristiwa konflik?

Menurut anda apa hambatan dan tantangan bagi SKH Kompas sebagai media nasional
yang mempunyali nama besar dan terkenal dengan jurnalisme kepitingnya?

Pertanyaan Seputar Redaksi Skh Kompas

1.

10.

11.

Seperti apa aur proses produks berita di SKH Kompas mulai dari pra hingga pasca
peliputan?

Dalam rapat redaksi apa sgja yang dibahas? Bagaimana sistemnya?

Bagaimana kebijakan redaksional dalam penyeleksian dan penentuan rubrik sebuah
berita? Misal : apa perbedaan kategori rubrik Pendidikan & Kebudayaan dengan
rubrik Politik & Hukum?

Dalam berita-berita mengenai klaim Tari Pendet saya perhatikan sebagain besar berita
masuk dalam desk Pendidikan&Kebudayaan atau Politik& Hukum. Setelah saya
mengajukan permohonan wawancara mengenai topik ini kepada SKH Kompas, saya
dimasukkan kedalam desk Humaniora. Mengapa bisa seperti ini pak? Apakah ada
alasan khusus?

Apayang menjadi pakem dalam pemberitaan SKH Kompas?

Kriteria apa yang dipakai oleh SKH Kompas dalam menentukan berita mengenai
klaim Tari Pendet itu layak terbit?

Apa yang melatarbelakangi SKH Kompas mengangkat kasus klaim tari Pendet ini
sebagal sebuah isu yang penting? Mengapa SKH Kompas sampai membuat sebuah
jajak pendapat pembaca mengenai permasalaham budaya?

Pada artikel-artikel yang dikeluarkan, SKH Kompas sering menyebut Tari Pendet
sebagal kesenian daerah, namun pada artikel lain disebutkan bahwa Tari Pendet
merupakan produk budaya. Menurut anda bagaimana SKH Kompas memandang Tari
Pendet ?

Bagamana SKH Kompas memposisikan diri terkait kasus ini?Apakah kasus ini
dipandang sebagai masalah kebudayaan dalam negri atau masalah konflik antar
negara?

Menurut SKH Kompas siapa yang mempunyai andil dan kepentingan dalam kasus
ini?

Kecenderungan dalam pemberitaan, SKH Kompas banyak membahas tentang
pemerintah Indonesia, namun juga dikesankan bahwa pemerintah mempunyai andil



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

yang besar dalam menyebabkan produk budaya Indonesia diklaim oleh pihak lain,
mengapa demikian?

Menurut SKH Kompas, apa solusi terbaik untuk menyel esaikan permasal ahan budaya
& konflik dengan Malaysia?

Mengapa SKH Kompas jarang memberitakan mengenal keadaan yang terjadi di
Malaysia terkait kasus ini? Karena saya perhatikan SKH Kompas baru memberitakan
dari pihak Malaysia dan mengambil narasumber Malaysia sgak adanya peristiwa
pemanggilan Dubes RI di Malaysia oleh Kementrian Malaysia.

Apamaksud dari redaksi terhadap ungkapan bahwa Malaysia merupakan bangsa yang
kekurangan identitas (Kompas 23-08-2009, Bung Karno Mendukung
Pemassalannya... —paragraf 1)?

Mengapa terdapat perbedaan dalam pemberitaan seputar kasus ini, diawa SKH
Kompas menggunakan “Klaim Tari Pendet” sedangkan diakhir-akhir berita SKH
Kompas lebih sering menggunakan “Penggunaan Tari Pendet” ?

Apa yang mendasari SKH Kompas mencantumkan ilustrasi daftar budaya Indonesia
yang diklaim oleh negara lain pada artikel berjudul “Perlindungan Budaya Lemah
(31/08/09)” 7

Bagaimana pandangan SKH Kompas mengena jurnalisme dama dalam peliputan
peristiwa konflik?

Bagaimana sikap SKH Kompas dalam memperlakukan berita mengenai konflik
khususnya konflik budaya dalam kasus Tari Pendet? Apakah ada perlakuan khusus?
Bagaimana ketersediaan ruang dan sumber daya yang diberikan yang diberikan oleh
SKH Kompas dalam kasus ini terutama berkaitan dengan penerapan jurnalisme
damai?

Pendiri SKH Kompas, Bapak Jakob Oetama pernah mendapatkan gelar Doktor
Honoris Causa di bidang komunikasi karena menawarkan jurnalisme dama dalam
pers Indonesia. Apakah peristiwa ini juga mempengaruhi SKH Kompas dalam
menggunakan jurnalisme damai dalam pemberitaan seputar Tari Pendet?

INTERVIEW GUIDE

WARTAWAN
A. Seputar Latar Belakang Narasumber

1
2.
3.

Sudah berapalama di SKH Kompas & jabatan apa saja yang pernah dipegang ?
Bagaimana ceritanya anda bisa bekerja di SKH Kompas?

Berita apa sgja yang pernah anda liput? Dan daerah mana sgja yang pernah menjadi
area penugasan anda?

Sebelum peliputan di lapangan, apakah ada pelatihan mengenai pakem SKH Kompas
dan “pesan-pesan” tertentu yang harus dilakukan dan ditaati?

Ketika bekerja di SKH Kompas, apakah anda merasa diberi kebebasan dalam
menulis, artinya tidak banyak perubahan-perubahan yang dilakukan SKH Kompas
terhadap tulisan anda (pemotongan artikel) untuk memenuhi kepenti ngan-kepentingan
kelompok tertentu atau kepentingan perusahaan?



6.

7.

Apakah pernah tulisan yang telah anda bikin tidak dimuat oleh SKH Kompas? Apa
alasannya?

Dalam SKH Kompas, apa alasan tulisan anda dikatakan layak untuk naik cetak (selain
5W+1H) ? Apakah ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi berkaitan dengan
ideologi SKH Kompas?

B. Seputar Kasus Tari Pendet

1
2.

10.

11.

12.

Apayang anda ketahui mengenai hubungan Indonesia dengan Maaysia?

Bagaimana pendapat anda pribadi terhadap adanya peristiwa klaim tari Pendet dengan
digunakannya Tari Pendet dalam iklan pariwisata “ Enigmatic Malaysia’?

Bagaimana pandangan anda terhadap kebijakan pemerintah mengenai Eminent
Person Group (EPG) untuk menyelesaikan masalah klaim tari Pendet? Apakah
merupakan langkah tepat atau hanya meredam isu?

Bagaimana pendapat anda mengenai kinerja pemerintah dalam menangani kasus ini?
Setelah berbagai solusi dan tindakan yang telah dilakukan pemerintah, Bagaimana
anda melihat kedepannya antara hubungan Indonesia-Malaysia?

Harapan dan solus apakah menurut anda yang paling tepat untuk menyelesaikan
masalah ini?

Daam peliputan berita, apa yang menjadi pertimbangan anda dalam pemilihan
narasumber? Apakah anda mencari sendiri (inisiatif atau berdasarkan keputusan
dalam rapat redaksi)?

Dalam satu artikel terkadang dibuat oleh beberapa wartawan (saya melihat dari kode
wartawan yang tercantum di akhir berita), apakah ini berarti artikel ini diliput oleh
Tim yang dibentuk secara khusus?

Bagaimana pengaturan dilapangan mengenai carakerjatim?

Bagaimana pandangan anda mengenai jurnalisme dama dalam peliputan peristiwa
konflik?

Bagaimana sikap anda dan editor anda dalam memperlakukan berita mengenai konflik
khususnya konflik budaya dalam kasus Tari Pendet?

Bagaimana ketersediaan ruang dan sumber daya yang diberikan yang diberikan oleh
SKH Kompas dalam kasus ini terutama berkaitan dengan penerapan jurnalisme
damai?



HASIL WAWANCARA
Wakil Kepala Desk Kompas Minggu, Putu Fajar Arcana
Tanggal : 21 Maret 2011

Tempat : Kantor Redaksi SKH Kompas lantai 5

1. Sudah berapalama di SKH Kompas & jabatan apa saja yang pernah dipegang ?

Saya sgjak 1994 sampai sekarang itu berati hampir 15 tahun. Saya pernah jadi wakil kepala

biro di Jogja selama 3 tahun. Lalu sekarang wakil kepala desk Kompas minggu.

2. Bagaimana ceritanya anda bisa bekerja di SKH Kompas?
Sgjak awal emang cite-citanya jadi penulis. Saya pikir kalau nulis lepas itu kan jaminan
hidupnya tidak tentu. Tapi harus bisa nulis. Wartawan itu kemudian menjadi pilihan
kemudian, karena harus menjamin hidup untuk keluarga lalu pilihannya jatuh ke jurnaistik.
Buat saya waktu itu jurnalistik belum ada TV seperti sekarang. Jurnalistik yang benar saat itu
bagi saya cuma ada dua, yaitu koran dan majalah. Majalah itu ya Tempo. Kalau harian itu ya
Kompas. Dan dus-duanya saya jalani. Tahun 1992 sampai 1994 saya di maaah Tempo,

koresponden Denpasar. Dibredel, kemudian saya masuk ke Kompas.

3. Kalau dikompas berarti sudah hampir menulis semua jenis berita?

lya, karena dulu saya koresponden di daerah, jadi harus menguasai semua bidang.

4. Sebelum peliputan di lapangan, apakah ada pelatihan mengenai pakem SKH
Kompas dan “ pesan-pesan” tertentu yang harus dilakukan dan ditaati?

Kita berbicara mingguan ya, kalau harian itu kan setiap hari ada brain storming di rapat pagi,

apa sgja yang harus dilakukan, itu para editor, kemudian ada rapat sore. Rapat pagi itu kan di

agendakan peliputan hari ini, itu disebarkan kepada para editor, editor meneruskan ke



reporter jadi reporter tidak harus datang ke sini. Pemberitahuan ini sudah dengan apa yang
kita butuhkan untuk besok. Intinya dalam rapat pagi itu sudah dibahas apa yang akan
dikembangkan, ke arah mana, sigpa narasumbernya itu sudah ada pakemnya. Nah kalau
harian itu ada evaluas setiap hari Rabu, itu editor semua kumpul membahas semua persoalan
yang kira-kira tidak hanya soa liputan tapi juga kepegawaian termasuk kritik. Kaau
mingguan itu biasanya Sabtu sore kita rapat, dan membicarakan apa yang akan kita liput
dalam 2 minggu kedepan. Hasil rapat kemudian diturunkan dalam TOR sebagai pegangan

kita untuk ke lapangan.

5. Ketika bekerja di SKH Kompas, apakah anda merasa diberi kebebasan dalam
menulis, artinya tidak banyak perubahan-perubahan yang dilakukan SKH Kompas
terhadap tulisan anda (pemotongan artikel) untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan kelompok tertentu atau kepentingan perusahaan?

Saya diberikan ruang yang cukup terbuka untuk berekspresi. Cuma memang Kompas sendiri
punya etika, ya seperti etika biasa, yang umum seperti SARA. Tidak pernah ada suatu berita
dilarang karena dia menjadi kliennya Kompas. Kita tetap berpegang teguh pada kebenaran
yang ada di lapangan, tidak pernah ada intervensi dari editor. Kalau ada fakta-fakta
kebenaran di lapangan itu harus disampaikan. Editor tidak boleh memasukkan kepentingan
diluar kepentingan jurnalisme untuk mengintervensi kebenaran di lapangan. Dalam posisi ini
wartawan dan editor punya posisi yang sama dalam mempersoalkan dan mendiskusikan suatu
peristiwa. Tidak pernah ada editor itu menjadi atasan lalu dia berhak memaksa itu tidak

boleh.

6. Apakah pernah tulisan yang telah anda bikin tidak dimuat oleh SKH Kompas? Apa

alasannya?



Oh sering, paling sering itu karena alasan halaman. Apalagi kalau responden, kan
halamannya itu penampungan responden itu di halaman nusantara, kalau dipotong iklan

biasanya tinggal 2 halaman, biasanya emang ditolak karena berebut halaman.

7. Dalam SKH Kompas, apa alasan tulisan anda dikatakan layak untuk naik cetak
(sdlain 5W+1H) ? Apakah ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi
berkaitan dengan ideologi SKH Kompas?

Ada, di Kompas itu menganut ideologi ada humanisme transidental. Humanisme transidental
ini dia lintas kultural, agama dan etnis. Tidak pernah lintas agama, etnis ini menjadi
pertimbangan dasar atau utama untuk memuat atau tidak memuat sebuah pemberitaan. Fungsi
redaksional itu mengatass sekat-sekat agama, etnis, wilayah dalam keseharian kita.
Perjuangan humanisme itu pada perjuangan kemanuasiaan. ltu dasar betul dan semua

wartawan Kompas itu harus memiliki ini.

8. Bagaimana pendapat anda pribadi terhadap adanya peristiwa klaim tari Pendet
dengan digunakannya Tari Pendet dalam iklan pariwisata “ Enigmatic Malaysia” ?

Kebudayaan itu kan sebenarnya dinamika yang bergerak terus menerus. Dia sebenarnya lintas
wilayah, tidak pernah dibatasi oleh wilayah geografis tertentu. Itu bisa terjadi dimana-mana.
Entah itu bentuknya diaspora seperti kultur Cina yang ada dimana-mana. Bali juga begitu.
Jawa juga begitu. Itu membuktikan bahwa kebudayaan itu lintas geografis. Karena dia
sifatnya begitu maka lentur terhadap waktu, waktu itu menjadi timeless bagi kebudayaan, dia
bisa menyesuaikan diri di tempat-tempat dimana kebudayaan itu tumbuh. Ada sinergi dimana
dia menyerap kultur lokal, kemudian tumbuh menjadi kebudayaan hibrida, yaitu sinergi dari
berbagai kultur yang menjadi 1 identitas etnis itu. Bali itu juga seperti itu. Bai itu
percampuran dari Tiongkok, Cina, India, Mesir, Arab, Kolonial kemudian Jawa yang paling
dominan. Melayu dan Bugis juga masuk kemudian menjadi bentuk Bali seperti itu. Tidak

pernah streril terhadap pengaruh sebenarnya. Kalau kita membicarakan Pendet dalam hal ini



seolah-olah kan dia bisa tumbuh dimana-mana kalau kita memaka frame ini. Ada hal yang
menjadi problematik kemudian kalau kita mengambil satu bagain yaitu Pendet lalu memakai
itu untuk tujuan-tujuan komersial. Tujuan-tujuan diluar itu juga, tujuan untuk membuat
identitas baru. Pendet sudah terlanjur menjadi identitas dan lahir di bali. Tarian ini berlanjut.
Kalo dia cuma diambil dalam masalah kultur entah pakaiannya, cara menarinya oleh
seseorang atau 1 kelompok tertentu atau negara tertentu itu menurut saya, apalagi untuk
tujuan iklan itu seharusnya ada batas-batas etika yang mestinya dihormati. Harusnya yang
mengambil itu tahu etikanya kalo mengambil untuk tujuan komersial itu secara etika berarti
pencurian. Tapi kalau itu diambil dan disinergikan untuk menjadi kebudayaan baru itu sah-

sah sgja seperti kebudayaan Cina.

9. Bagaimana pandangan anda terhadap kebijakan pemerintah mengenai Eminent
Person Group (EPG) untuk menyelesaikan masalah klaim tari Pendet? Apakah
merupakan langkah tepat atau hanya meredam isu?

Saya tidak pernah mendengar peran mereka yang dominan saat menyelesaikan kasus ini.
Sebenarnya lembaga-lembaga ini penting, namun maksimalisas terhadap perannya itu harus
jelas persoalan apa yang harus diselesaikan. Tapi sgjauh ini apakah berhasil? Dia mungkin
menyelesaikan secara diplomatik, dan itu selesal. Tapi ada pengerasan secara psikologis
terhadap masyarakat Indonesia, bagaimana orang-orang Indonesia dalam manghadapi

kemarahan dan kegeraman, ekspresi terhadap hal-hal yang terjadi.

10. Berarti menurut Mas EPG itu hanya untuk meredam isu?

Mungkin begitu, seolah-olah ada keinginan baik dari pemerintah. Ini kan persoalan yang
tidak bisa diselesaikan secara politik sebenarnya karena dia menyangkut etika. Mungkin pada
tingkat politik itu selesal, tapi pada tingkat di bawah, masyarakat itu tidak selesai. Masyarakat

tetap marah. Mereka tetap tidak suka dengan hal-hal yang berbau Maaysia. Contohnya



Petronas di Jakarta itu tidak laku. Ini tidak mungkin dihapus, saya gak ngerti gimana caranya
proses rekonsiliasi kultural sehingga masyarakat tidak benci pada Malaysia. Ini tidak
dihubungkan saat orba, ini sudah masa damai. Tapi kebencian itu kan mudah untuk disulut,
bukan kebencian untuk perang. Mungkin banyak ha yang jadi penyebab, TKW kita dan
banyak perlakuan tidak manusiawi, org Indonesia berkunjung dan diperlakukan beda itu

pemicu.

11. Bagaimana pendapat anda mengenai kinerja pemerintah dalam menangani kasus
ini?

Saya ngomong umum yah. Ni kan lagi menggerakkan koin sastra, sesungguhnya kita ada
departemen kebudayaan. Betapa sebenarnya kita tidak serius dalam menganggap kebudayaan
sebagai sebuah identitas yang dapat mengangkat martabat bangsa. Disitu kita tidak serius,
mengapa? Peletakan penggabungan budaya dengan pariwisata itu sudah menunjukkan
bagaimana pandangan kita dengan kebudayaan kita sendiri. Menggabungkan hal itu menjadi
pertanda bahwa perspektif kita memandang itu hanya dari sisi potensi komersial yang bisa
kita ambil dari kebudayaan. Seolah-olah kebudayaan itu menjadi investasi kultural yang bisa
bermanfaat bagi industri pariwisata. Itu cara pandang kita yang sangat sederhana. Mereka
lupa bahwa kebudayaan itu membawa sebuah indentitas yang dapat mengangkat martabat
bangsa. Kitalaa terhadap kebudayaan. Bali itu bisa dicontoh, dengan institusi-institusi yang
ada berhasil melakukan proses dimana kebudayaan dan tradis masih eksis tapi juga
memberikan kontribusi ekonomi bagi orang lokal, tentu walaupun ada pengorbanan-
pengorbanan yang dilakukan. Di Bali dari masyarakatnya, bukan pemerintahnya yang

bertindak seperti itu.

12. Setelah berbagai solusi dan tindakan yang telah dilakukan pemerintah, Bagaimana

anda melihat kedepannya antara hubungan I ndonesia-Malaysia?



Menurut saya seperti ini tetap, karena tidak ada kesamaan pandangan seperti yang saya sebut
tadi bahwa kebudayaan itu lintas georgrafis. Kalau itu diperdalam sampai ke bawah, tidak
hanya pada tataran elit bahwa Melayu itu tumbuh di Malaysia tapi juga di Indonesia. Jadi
jangan salah jika tiba-tiba ada tarian Melayu di Indonesia itu diakui di Maaysia. Nah itu
harus diselesaikan dengan sikap-sikap dan cara yang lebih kultural, lebih menghargai unsur
kemanusiaan bukan tinjauan politis. Kerjasama kebudayaan, pertukaran kebudayaan dua
negaraini harus lebih sering dilakukan. Tanpa target bahwa ini menjadi diplomasi-diplomasi,
kalo dibebani target diplomas ini dia menjadi politis. Harus ada silahturahmi yang tetap

dijalin oleh dua negara yang bertetangga.

13. Itu kan kebudayaan Melayu, kalo tari Pendet gimana Mas?

Secara diplomatis politis itu tadi saya bilang adalah pencurian. Pemerintah yang mencuri itu
seharusnya punya niat baik untuk secara politis minta maaf kepada negara yang memiliki
kebudayaan itu secara sah. Nah luka itu tidak segera tumbuh karena penyelesaian-
penyelesaian politis. Ada persoalan besar yang bisa diselesaikan dengan cara lebih ramah.
Misalnya Malaysia memberi beasiswa pada orang Indonesia untuk belgjar budaya di sana.
Atau Malaysia mengirimkan orang-orangnya untuk belgjar tari di Bali. Itu kan cara-cara yang
bersahabat dan bertetangga yang baik. Kaau itu dilakukan akan muncul pengertian yang
membuat kita merasa bahwa kita ini bersaudara, dengan cara-cara yang menghargai satu

samallain, etikanya harus dijaga.

14. Dalam pemberitaan, dikatakan pemerintah Malaysia mengatakan bahwa adanya
tari Pendet dalam iklan itu merupakan sebuah kekhilafan yang dibuat oleh
Discovery channel, apakah pernyataan pemerintah Malaysia ini sudah cukup

menurut anda?



Tidak cukup. Sebetulnya ada agen-agen di Maaysia yang menjadi agen terhadap institusi
luar di dunia-dunia broadcast televis periklanan yang membutuhkan materi-materi iklan atau
materi tayangan kehidupan masyarakat. Nah disitu kita kalahnya. Justru untuk wilayah-
wilayah di Asia Tenggara itu adanya di Malaysia, di Indonesia hanya satu dua. Nah ketika
channel-channel asing itu butuh tayangan tertentu tentang Asia atau Indonesia, mereka
menghubungi agen-agen di Maaysia. Agen Malaysia, karena dia agen swasta, kepentingan
komersial, tanpa ada campur tangan pemerintah ya mereka bergerak sgja. Pemerintah
Malaysia juga tidak melihat bahwa agennya ini bergerak dan mengambil porsi kebudayaan
orang lain dan menjadikannya tayangan komersial. Saya menduga ini yang terjadi
sebenarnya. Ini bukan pemerintah Malaysia, dan ini berbeda sekali. Bukan pemerintah
Malaysia ini merestui. Tapi perusahaan-perusahaan ini asasnya asas bisnis, tidak ada ideologi
kultural, mengharapkan mereka punya etika untuk tidak mengambil itu bukan urusan mereka.
Nah itu yg terjadi. Nah kalau pemerintah Malaysia merasa kalau itu kekhilafan, menurut
saya itu hanya omongan di media sgja, untuk meredam, tapi tidak menyelesaikan masalah.
Akan terulang karena agen-agen itu bergerak terus. Kapan hari itu saya melihat ada tayangan

batik di chanel asing dan itu batik Malaysia, orang-orang Cina yang membatik.

15. Dalam peliputan berita, apa yang menjadi pertimbangan anda dalam pemilihan
narasumber? Apakah anda mencari sendiri (inisiatif atau berdasarkan keputusan
dalam rapat redaksi)?

Wartawan tetap punya kebebasan, rapat itu hanya menjadi guidance di lapangan. Kalau dia
punya narasumber lain yang lebih kompeten, dia harus mencari itu, apalagi itu menyangkut

peristiwa kejadian penting, dia harus mendapat narasumber yang syahih.

16. Dalam satu artikel terkadang dibuat oleh beberapa wartawan (saya melihat dari
kode wartawan yang tercantum di akhir berita), apakah ini berarti artikel ini diliput

oleh Tim yang dibentuk secara khusus?



Pertimbangannya itu karena yang nulis 10 orang misalnya, jadi hanya dipersingkat sgja. Tapi
semuia itu jalan liputan, tapi kita tidak bisa berharap bahwa berita yang ditulis itu dimuat

semua. Bisa sgjaitu bagiannya dipotong.

17. Bagaimana pandangan anda mengenai jurnalisme damai dalam peliputan
peristiwa konflik?

Saya tidak terlalu mendalami itu ya, tapi begini asasnya yang selalu saya pegang itu
keseimbangan. Buat sayaitu sudah menjadi guideline untuk yang namanya jurnalisme damai,
itu sebenarnya perumusan awal. Contohnya kita berpegang teguh untuk tidak memicu konflik
baru dalam peristiwa perang. Asas keberimbangan itu metode yang klasik, tapi menurut saya
paling ampuh untuk jadi pegangan liputan yang objektif. Pada suatu liputan terkadang ada
keberpihakan, ini sering disalah artikan bahwa kita berpihak pada satu pihak, bukan itu
maksudnya. Keberpihakan itu maksudnya kita berpihak pada kebenaran, kebenaran itu sesuau
yang abstrak, tapi dalam satu bagian dan elemen-elemen yang ada kita bisa menarik satu
kesimpulan bahwa kita harus berpihak pada kebenaran. Kalo di Kompas itu ya kita berpihak
pada hati nurani rakyat. Penerjemahannya di |apangan adal ah rakyat kebanyakan. Waloupun
pada suatu saat tertentu kita tidak harus berpihak pada orang banyak kalo dalam investigasi
ternyata itu salah, tetap kita berpegang dan berpihak pada kebenaran. Itu menurut saya yang

menjadi dasar dari jurnalisme damai.

18. Bagaimana cara mas menjaga keobjektifitas berita padahal mas adalah orang

Bali tapi juga menulistentang kasustari Pendet ini?

Itu harus, profesionalisme. Itu dijadikan peluru saja buat saya untuk menggali lebih jauh, tapi
tidak boleh digunakan untuk memunculkan rasa dendam dan ingin membal as apa yang sudah

dilakukan pihak lain oleh kita. Kita harus memunculkan sikap profesional bahwa kita ini



bekerja. Bahwa kemudian ada subjektifitas ini bagi saya itu menjadi peluru untuk misalnya

mengejar pihak-pihak tertentu untuk berbicara.

19. Menurut mas permasalahan ini termasuk masalah konflik bukan?

Dia memasuki ranah hukum dan etika. Ranah hukum dalam pengertian karena dia
menyangkut etika kultural dan etika bisnis. Yang saya maksud itu karena ini diambil oleh
perusahaan-perusahaan Malaysia yang menjadi agen dari perusahaan asing yang membuat
tayangan tentang kebudayaan Melayu. Kaau dia etika bisnis itu memasuki ranah hukum, ada
hak cipta, dia harusnya mempertimbangkan hal itu sebelum menanyangkannya menjadi
tayangan komersial. Mengapa itu hak cipta, karena itu kan sebenarnya hak cipta masyarakat
bali secara kolektif. Tapi dalam etika kultural itu sudah menjadi persoalan negara
Seharusnya dia dipakai menjadi pertimbangan kultual sebelum dipaka menjadi sebuah
tayangan iklan. Dua hal itu sebenarnya seharusnya ada pertimbangan kultural yang

seharusnya kita jaga sebagai bangsa yang bertentangga, pemerintah ya mesti aktif.

20. Jadi menurut mas kasus ini belum dikategorikan sebagai konflik tapi bisa menjadi

konflik?

Konfliknya bukan dalam pengertian konflik perang atau konfrontasi, tapi dalam suatu
masa tertentu itu bisa menjadi pemicu. Ada sentimen yang mudah terpicu. Bentuknya
sekarang tidak dalam konfrontasi tapi dalam bentuk diskriminasi, contohnya Petronas itu
yang tidak laku. Produk Malaysia seperti dibenci. Anak saya pun jadi tahu, dia tahu
Malaysia yang suka mencuri-curi. Apalagi dia suka bola, dan itu plesetan-plesetan
Malaysia, ini sudah dia mulai dari kecil. Sumber konflik Indonesia dan Malaysia itu kan
sumber konfliknya tidak jelas. Sukarno jaman dulu mengenai wilayah, apakah benar

seperti itu? Jangan-jangan itu hanya untuk menarik perhatian rakyatnya dengan Ganyang



Malaysia karena tahu kekuasaannya mulai melemah, kemudian berusaha menyatukan

kekuaatan.

21. Apakah ada pelatihan jurnalisme damai di SKH Kompas?

Pembekalan 3 bulan termasuk peace jurnalisme. Di godog dulu 3 bulan didalam kelas,
semua dianggap nol/kosong walaupun dia sudah pernah kerja di medialain. Kita panggil
guru-guru dari mana-mana. Guru-guru pakar jurnalisme, desk per desk itu menggar,
peace jurnalism itu biasanya mbak Maria Hartiningsih yang mengajar tentang materi-
materi itu. Kemudian di kelasitu juga ada belgjar menulis, diputar film kemudian mereka
disuruh menulis. Baru kemudian turun kelapangan untuk magang, belum kerja, itu baru
magang dititipkan di tiap desk gitu sgja. Kita ada bagian diklat yang mengurus itu, jadi

sistematikannya jalan.

22. Bagaimana ketersediaan ruang dan sumber daya yang diberikan yang diberikan
oleh SKH Kompas dalam kasus ini terutama berkaitan dengan penerapan

jurnalisme damai?

Ideologinya kan uda jelas, menurut saya kalau dengan ideologi itu jurnalisme damai
sudah masuk dalam humanisme transidental. Bagaimana kita bisa menyatakan kalau itu
humanisme transidental kalau kita tidak melaksanakan jurnalisme damai. Tidak berpihak

pada satu kelompok sudah jelas, melintasi batas-batas etnis sudah jelas, multikultural.



HASIL WAWANCARA
Via email dengan Kadesk Humaniora, Pak Try Harijono

Kepala Desk Humaniora menangani bidang pendidikan, kebudayaan,
lingkungan, keschatan serta ilmu pengetabusn dan teknologi. Dalam
menjalankan tugasnya, Kepala Desk Humaniora dibantu dua wakil kepala
desk.

Kinerja dan sinergi yang berlangsung di harian Kompas berjalan baik, karena
antar bagian harus begalan seinng dan saling menguatkan. Desk tidak
mungkin berjalan sendin, tetapi menjalin kerjasaam dengan  desk-desk
lainnya, Misalnya, untuk mengctahui kondisi pendidikan di dacrah, Desk
Humaniora bekerja sama dengan Desk Nusantara yang mengkoordinir teman-
teman wartawan di daerah. Hal serupa kami jalin dengan desk lainnya seperti
politik dan bukum, desk ckonomi maupun desk investigasi. Kerjasama antar
desk ini untuk mclengkapi bahan tlisan, schingga berita atou tlisan yang
disajikan kepada pembaca bisa lengkap, komprefensif dan akurat,
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adalah kemanusiaan berlandaskan Ketuhanan dan kejujuran. Artinya, tidak
ada sckat-sekat berdasarkan golongan, agama, ras maupun etnis dalam
menjalankan pekerjaan. Semuanya mengabdi dan berbuat seoptimal mungkin
schagal hal yang paling utama. Tidak ads kompromi dan diskusi lagi soal
kejujuran. Kejujuran adalsh hal yang sangat mutlak dan harus dijunjung
tinggi, baik dalam tutur kata, perbuatan dan termasuk soal keuangan,

‘. UM SO G BVLEES SR SN i 1l 'GRE a0G G O TITEGE

Kompas senantissa berupaya untuk meredam dan mendinginkan konflik.
Karcna berita-berita yang disajikan tidak bolch provokatif, tendesius dan
memihak suatu golongan, Berita yang disajikan, haruslah mempentimbangkan
dampaknya bagi masyarakat dan negara, termasuk tidsk menimbulkan
konflik,



Jumalisme haruslah dibangun dengan kejujuran, obyektif dan tidak memihak.
Meski demikian, dalam sejumlah kzsus terutama yang berbau SARA (suku,
agama ras, dan antargolongan), penyajiannya haruslah hati-hati dan sangat
hijaksana, Berita berbau SARA, masih sangat sensitif di masyarakat kita,
sehingpn dalam kasus-kasus yang berban SARA penyajian berita hars
mepertimbangkan banyak aspek schingga media tidak menimbulkan gejolak
dan konflik di masyarakat. Media hansslah mendewasakan masyarakal,

nyaan Seputar Redaksi Skh Kompas

hinpea pasca peliputan?
Pmsupmduksibeﬁladiﬂﬁﬂﬁnmpﬁdihkukﬂnmmbukﬂdun
transparan. Karena it berita-berita yang akan disajikan, harus melalui rapat
editor. Alur produksinya, :

1). sctiap pagi para editor desk melakukan rapat

pETEnCANaan mengenal topik-topik yang akan

disajikan kepada pembaca esok.

23 Huesil papat editor pada pagi hari, kenudian

disampaikan kepada para wanawan' réporier.

3}, Hasil liputan wartarwan, dibahas di masing-masing

desk, misalnya desk humaniora, politik.

olahraga, ekonomi dan schagainya.

4. Keputusan di rapat desk, kemudian dibawa ke rapat editor pada sore harn.
Pada sast itulash kami membahas mengenai berita-berita yang layak muat,
layak halaman 1 dan benta yang tak layak muat.

Dalam periemuan ind, LITBANG KOMPAS juga ikut serta schingga bisa
melengkapi data yang dissjikan wartawan.

5). Berita yang sudah ditulis wanawan, kemudian disampaikan kepada editor
untuk diulas substansinya.

6). Dari editor, berita kemudian discrahkan kepada PENYELARAS BAHASA
untuk mengetahui keakuratan bahasanya. Tulizan selain hars lengkap dani
sisi isi, juga harus benar dari sisi bahasa.

7). Setelah lolos dari penyeleras bahasa, sekali lagi berita di cek oleh korektor
untuk memastikan berita }:n.gdisﬁhnﬁdah ada kesalahan.

Dalam beberapa kasus, masih ditemukan pula berita yang snlah sari segi isi
maupun bahasa. Unmuk kasus seperti i, semua pibak yang terlibat, mulai dari



wartawan, cditor hingga bahasa, bisa dikenail sanksi  sesuai  kadar
kesalahannya.

- 2. Dalam rapat redaks! apa safa yang dibehas? Bagalmana sistemva?
Dalam rapat redaksi, persoalan dibahas secara terbuka. Semua pihak bisa
memberikan masukan terhadap suatu informasi atau persoalan.

RAPAT PAGI : Membahas persoalan-persoalan / penistiwa yang terjadi
hinggn malam hari' dini han. Dibahas pula benta-berita vang dimuat media
lain sebagai perbandingan, Selain itu dibahas rencana liputan hanan untuk
semua  desk, yaitu desk ckonomi, bumaniora (pendidikan‘’kcbudayaan,
lingkungan, keschaton dan teknologi), desk olahraga, desk luar negen. desk
metropolitan, desk politik dan hukum, desk non benita (kompas minggu). desk
investigasi, desk sosok, desk nusantara, desk folo serta desk opini.

Mﬂhldlduk nmmmmw udﬂ: m‘n:hl:upuhnmmu
desk. Misalnya, jika oda wantawan desk ckonomi lalu mencmukan peristiva
kebekaran, keccloknan dan schagainya, maka tclap harus meliput dan hasil
liputannyn diberikan untuk desk metropolitan. Jika ada wantawan desk
ekonomi, temyats mustannys lebih bersifal lingkungan, maka diberikan
kepada desk humaniora yang menangani lingkungan, Sctiap cditor ketika
menerima berita dani reporter di lapangan, akan memilsh mana berita yang
untuk desk sendin, desk lain staw ditswarkan ke halaman satu. Semun
dibicarakan secara terbukan dalam rapat desk.

Dalam rapat desk juga ditawarkan berita-berita vang layak untuk halaman |,
Jika ada sembilan desk, maka setidaknys ads 9 berita yang ditswarkan onmk
holaman sptu. Berita-berita ungpulan tersebut kemudian dimusyawarkan
sefinp sore, mana yang lolos ke halaman satu dan berita mana yang layak
menjadi headline,

Semua dilakukan secara transparan dan hasm berdasarkan kescpakatan
Pimpinan tidak bisa melakukan intervens: di luar kesepakain bersama

4. Wﬂﬁﬂ.ﬁhﬂ Tﬂﬂ Pﬂ-dﬂ sava Mﬁﬂniﬂﬂ

Dlrnasukan l'.e dtslr. huma.num., h:mdﬁkmahummpdnmmhh
pendidikan dan kebudayvaan, Persoalan tan pendet belum dibawa ke ramah



hukurn atau politik. Karena itu pembahasannya lebih dani sisi kebudayaan
antarbangsa,

3. Apr vang menjadi pakem dalam p T7eivr, I,

Berita ],-'.ang layak muat di harian Iv-..m pada daai:n}'a E-'u!II:I'.Ifl dl.‘.ﬂgﬂal media
lain yakni harus mematuhi kaidab-kaidah jumalistik seperti  prominence,
proximity, magnitude, dsb. Meski demikian Kompas memberikan syarat
tambahan seperti, idak mengandung unsur SARA (suku, agama, ras dan antar
golongan), tidek provokauf, uwdsk menyerang pribadi dan  semua
permasalahan disampaikan secara santun dan berimbang.

6. Kriteria_apa_ vang dipakai oleh SKH Kompas dolom meneniukan berita
mengenai Klain lari Pendet itu lovak terbit?

Klnim tar pendet layak terbit karena menyanghkut kekaynan budaya bangsa,
dan kepedulian terhadap budsya bangsa sendini. Liputan im pun dimaksudkan
antara lain agar masyarakat lebih peduli pada kekayaon budaya bangsa,




HASIL WAWANCARA
Kepala Desk Humaniora, Try Harijono
Tanggal : 21 Maret 2011

Tempat : Kantor Redaksi SKH Kompas lantai 5

1. Bagaimana kisahnya sampai Anda bisa bergabung di SKH Kompas dan kini menjabat
sebagai KaDesk Humanniora?

Saya bergabung dengan Harian Kompas mulai Januari 1990. Untuk menjadi kepala desk
humaniora sesuai ketentuan di Kompas harus melalui beberapa jenjang pendidikan, pelatihan
dan penempatan tugas. Saya sempat ditugaskan di :

- Bandung (1990-1991)

- Yogyakarta (1991) Pendidikan di LP3Y

- Bandung (1991-1996)

- Cirebon (1996-2001)

- Jakarta (2002-2003)

- Balikpapan (2003-2005)

- Surabaya (2005-2006)

- Jakarta (2006-sampai sekarang)
2. Sebagai kepala desk humaniora, apa saja yang menjadi job desk anda?
Kepala desk humaniora menangani bidang pendidikan, kebudayaan, lingkungan, kesehatan,
serta ilmu perngetahuan dan teknologi. Kepala desk humaniora dibantu dua wakil kepala
desk.
3. Apa pendapat anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di SKH Kompas?
Kerjadan sinergi kerja yang berlangsung di harian Kompas berjalan baik, karena antar bagian

harus berjalan seiring dan saling menguatkan. Desk tidak mungkin berjalan sendiri, tetapi



menjalin kerjasama dengan desk lainnya. Misalnya untuk mengetahui kondisi pendidikan di
daerah, desk humaniora bekerja sama dengan desk nusantara yang mengkoordinir teman-
teman wartawan di daerah. Hal serupa kami jalin dengan desk lainnya seperti politik dan
hukum, desk ekonomi maupun desk investigasi. Kerjasama antar desk ini untuk melengkapai
bahan tulisan, sehingga berita atau tulisan yang disgjikan kepada pembaca bisa lengkap,
komprehensif dan akurat.

4. Apakah ada ideologi SKH Kompas yang ditanamkan/diterapkan dalam benak anda
sebagai salah satu pekerjanya? ldeologi seperti apa? Apakah anda setuju dengan
ideologi tersebut?

Ideologi yang ditanamkan kepada setiagp wartawan dan karyawan Kompas adalah

kemanusiaan berlandaskan Ketuhanan dan keujuran. Artinya, tidak ada sekat-sekat

berdasarkan golongan, agama, ras, maupun etnis dalam menjalankan pekerjaan. Semuanya
mengabdi dan berbuat seoptimal mungkin untuk menjunjung nilai-nilai  kemanusiaan.

Kompas menanamkan kejujuran sebagai hal yang paling utama. Tidak ada kompromi dan

diskus lagi soa keujuran. Kgujuran adalah hal yang sangat mutlak dan harus dijunjung

tinggi, baik dalam tutur kata, perbuatan, dan termasuk soal keuangan.

5. Apa saran dan kritik anda secara umum yang dapat anda berikan untuk SKH Kompas,
khususnya dalam menghadapi peristiwa konflik?

Kompas senantiasa berupaya untuk meredam dan mendinginkan konflik. Karena berita-berita

yang disgjikan tidak boleh provokatif, tendensius, dan memihak salah satu golongan. Berita

yang disgikan haruslah mempertimbangkan dampaknya bagi masyarakat dan negara,
termasuk tidak menimbulkan konflik.

6. Menurut anda, apa hambatan dan tantangan bagi SKH Kompas sebagai media

nasional yang mempunyai nama besar dan terkenal dengan jurnalisme kepitingnya?



Jurnalisme haruslah dibangun dengan kegujuran, objektif dan tidak memihak. Meski
demikian, dalam sgumlah kasus terutama yang berbau SARA (suku, agama, ras, dan
antargolongan), penygiannya haruslah hati-hati dan sangat bijaksana. Berita berbau SARA
masih sangat sensitif di masyarakat kita, sehingga dalam kasus-kasus yang berbagau SARA
penyajian berita harus mempertimbangkan banyak aspek sehingga media tidak menimbulkan
gejolak dan konflik di masyarakat. Media haruslah mendewasakan masyarakat.
7. Seperti apa alur proses produksi berita di SKH Kompas mulai dari pra hingga pasca
produksi?
Proses produks berita di SKH Kompas dilakukan secara terbuka dan transparan. Karena itu
berita-berita yang akan disgjikan harus melalui rapat editor. Alur produksinya, setiap pagi
para editor desk melakukan rapat perencanaan mengenai topik-topik yang akan disgjikan
kepada pembaca esok.
Hasil rapat editor pada pagi hari, kemudian disampaikan kepada para wartawan/reporter.
Hasi| liputan wartawan, dibahas di amsing-masing desk. Keputusan di rapat desk, kemudian
dibawa ke rapat editor pada sore hari. Pada saat itulah kami membahas mengenai berita-berita
yang layak muat, layak halaman 1 dan berita yang tak layak muat. Dalam pertemuan ini
LITBANG KOMPAS juga ikut serta sehingga bisa melengkapi data yang disgjikan
wartawan.
Berita yang sudah ditulis wartawan kemudian disampaikan kepada editor untuk diulas
substansinya. Dari editor, berita kemudian diserahkan kepada penyelaras bahasa untuk
mengetahui keakuratan bahasanya. Tulisan selain harus lengkap dari sisi isl, juga harus benar
dari sisi bahasa. Setelah lolos dari penyelaras bahasa, sekali lagi berita dicek oleh korektor

untuk memastikan beritayang disgjikan tidak ada kesalahan.



Daam beberapa kasus masih ditemukan pula berita yang salah dari segi isi maupun bahasa.
Untuk kasus seperti itu, semua pihak yang terlibat, mula dari wartawan, editor hingga
bahasa, bisadikenai sanks sesuai kadar kesalahannya.

8. Dalam rapat redaks apa saja yang dibahas? Bagaimana sistemnya?

Dalam rapat redaksi, persoadan dibahas secara terbuka Semua pihak bisa memberikan

masukan terhadap suatu informasi atau persoal an.

9. Apa yang melatarbelakangi SKH Kompas mengangkat kasus klaim tari Pendet ini
sebagai sebuah isu yang penting? Jika dibandingkan dengan media lain, hanya sedikit
yg mengangkat kasus ini sedangkan kompas berkali-kali..

Saya kira ini persoadan serius yang sudah berulang kali dilakukan oleh Malaysia bahwa

kekayaan budaya kita diklaim sebagai milik mereka Memang tidak bisa..... disalahkan

sepenuhnyamasyarakat kita sendiri memang kurang perhatian terhadap kekayaan budaya
bangsa sendiri. Begitu misalnya sudah diklaim oleh negara lain baru kita dan masyarakat
ribut sendiri merasa itu punya kita, tapi pemeliharaannya tidak pernah dilakukan. Misalnya
pelatihan tari pendet untuk anak-anak tidak pernah dilakukan, pementasan tari pendet secara
periodik juga tidak dilakukan, paling-paling hanya di Bali saja disini tidak pernah dilakukan.
Nah ini menggugah kesadaran kita semua bahwa sebenarnya bangsa ini kaya dengan tradis

budaya, ayo kitajaga bersama-sama,dari Kompas seperti itu.

Kita sibuk misalnya mencoba ke UNESCO melakukan mendaftarkan tentang angklung,
batik, keris, supaya batik, keris, angklung diakui sebagai kekayaan warisan budaya tak benda
dari Indonesia. Tapi Indonesia hanya cukup puas dengan pengakuan dari Unesco tersebut.
Setelah angklung, batik, keris diakui sebagali kekayaan warisan budaya tak benda dari
Indonesia, tidak ada kelanjutannya. Misalnya tidak pernah museum-museum melakukan
pameran secara periodik, misalnya bulan Januari ada pameran keris di Bali, di Jogjamisalnya

ada Museum Negri Yogyakarta memamerkan kekayaan keris Y ogyakarta, museum nasional



seharusnya juga seperti itu. Mungkin karena keterbatasan biaya sehingga museum hanya
memaang barang-barang kuno, tidak ada inovasi dan kreatifitas sama sekali. Bagaimana
cara menarik masyarakat untuk mengunjungi museum? Kaau di luar negri museum
memamerkan koleksinya di mall, di pusat perbelanjaan..nah kemudian kalau ingin
mengetahui lebih jauh datanglah ke museum. Soal kekayaan budaya seperti ini, tari pendet
seharusnya juga ada penampilan secara periodik, apakah di istana, di televis, atau kepada
turis asing. Nah sekarang ini tidak ada kelanjutannya, turis asing kalau mau melihat tari

pendet bagai mana dan dimanaini sangat susah.

10. Menurut SKH Kompas siapa yang mempunyai andil dan kepentingan dalam kasusini?
Semua itu punya peranan, tapi pemerintah yang berada di depan. Mestinya pemerintah
mengkoordinasikan. Ada asisiasi hotel, ada asosiasi travel agent, nah sebenarnya itu semua
bisa bekerja sama dengan SMK yang mementaskan tari pendet. Kerjasama, duduk bareng,
misalnya pengusaha restoran, hotel, pemerintah daerah, SMK atau ISI yang bidang kesenian,
kerjasama yuk kita pentaskan tari pendet setiagp bulan purnama. Nah, PHRI tentu
menggandeng agent perjalanan turis, dikoordinasikan kemudian dikenai tambahan tarif. Tapi
yang meminpin dalam rapat itu adalah pemerintah, hotel juga diuntungkan biaya menginap
bertambah, resoran juga mendapat pendapatan, SMK ato ISl juga mendapat honor dari
pementasan tari ini. Kerjasama ini yang harus dikoordinir oleh pemerintah atau badan
kesenian daerah. SMK tidak bisa melakukan sendiri tanpa kerjasama dari hotel, travel agent.
Hotel tidak bisa melaksanakan sendiri, paling tidak itu yang harusnya dilaksanakan oleh

pemerintah. Mengkoordinasikan semuanya.

11. Tadi bapak bilang pemerintah itu punya peranan besar karena berada di depan. Tapi
kalo dari saya baca berita Kompas seolah-olah ingin mengatakan bahwa sebenarnya
Pemerintah itu juga punya kesalahan dalam kasus ini. Kalau menurut bapak

bagaimana?



Sayajugatidak pernah dapat mengidentifikasi jenis kesenian daerah sgjak Indonesia merdeka
kemudian berkali-kali mengalami pergantian pemerintah, tidak pernah kita punya data jenis
kesenian daerah. Ada yang pernah ada dan hidup misalnya kesenian di Jawa Barat mana yang
masih aktif eksis, mana yang sudah punah, mana yang sudah kritis karena tidak ada
penerusnya, kemudian di Jawa Tengah, Jawa Timur, Y ogyakarta. Kalau misalnya ada, tidak
pernah disosialisasikan, di internet sangat susah dapat informasi jenis kesenian di tiap daerah.
Padahal kita ada Dinas Pariwisata dan Budaya di masing-masing daerah tapi tidak pernah
melakukan pencatatan secara detail. Karena saya lama di Jawa Barat, misalnya ada kesenian
Lais yg dia beratraksi dari bambu ke bambu, berloncatan, bisa tiduran di bambu. Nah
kesenian itu ada dimana, siapa pemainnya itu harusnya ada misalnya. Jadi tidak perlu kalau
misalnya ada ulang tahun tidak perlu pakai dangdutan atau kesenian aneh-aneh, tapi coba
angkat kesenian daerah. Misalnya Jogja ultah angkat kesenian daerah. Ini kan tidak. Anak
muda tidak tahu kesenian daerah ini ada. Seniman daerah juga kesulitan untuk berkembang
karena tidak pernah ditanggap digjak untuk pentas. Kesalahan dimana, ya pemerintah tidak
bisa mengkoordinasikannya, ada dinas pariwisata dan budaya tapi hanya sekedar bagaimana
menarik wisatawan asing datang ke sini tanpa berupaya bagaimana melestarikan kesenian
yang ada. Di berbagai negara bisa dilihat, misalnya negara yang baru berkembang bukan
maju. Filipina misalnya hanya menyusuri sungai di atas kapal, didorong menyusuri sungai
sambil disuguhi makanan khas parisiwsata. Di situ dipentaskan musik-musik kesenian
daerah. Diberbagai titik kapa ini singgah juga dipentaskan kesenian daerah. Kemudian
beberapa titik berhenti lagi dan disuguhi kesenian daerah, begitu kembali dikasih cinderamata
yang khas. Semua hidup. Wisatawan senang karena bisa mengena alam Filipina, seniman
senang ada yang nonton dan ada yang kasih uang. Restoran senang ada yang makan, dapat
uang. Di Indonesia tidak seperi ini. Sungai sangat banyak, air dibiarkan mengalir ke laut

tanpa dibuat pariwisata. Coba di Kaimantan yang banyak sungainya, tapi tidak pernah



dipentaskan seperti itu. Indonesia ini sangat kaya akan kesenian tapi tidak dimanfaatkan

secara optimal, sayang sekali.

12. Berarti pemerintah Indonesia sikapnya juga sama seperti masyarakat Indonesia ya

Pak?

Pemerintah hanya menunjukkan keberhasilan-keberhasilan sgja bahwa berhasil
mendatangkan 7 juta wisatawan, naik dari 6 juta. Tanpa pernah kita tahu bagaimana cara
mencatat 7 juta wisatawan itu. Kalau 7 juta wisatawan dibagi 12 bulan berarti hampir
600.000 orang dateng tiap bulan ke Indonesia. Itu sama dengan kapasitas 5 kali stadion
Senayan, pasti banyak sekali. Tapi mana wisatawannya, kita kok jarang melihat banyak
wisatawan datang kesini? Bagaimana cara menghitungnya sampal 7 juta? Dari mana sgja
mereka? Sibuk dengan klaim keberhasilan tanpa pernah kita menghitung berapa mereka
membelanjakan uangnya di Indonesia. Mestinya itu dihitung, baru kita patut berbangga dan
sigpa yang paling diuntungkan dengan kedatangan wisatawan-wisatawan ini. Kami khawatir
jangan-jangan ada pencatatan ganda, begitu datang ke bandara dicatat, di hotel dicatat, ke
tempat wisata dicatat kembali, kemudian diakumulasi sehingga angkanya mencapai 7 juta.
Itu angka-angka yang tidak sebenarnya, kami Khawatir itu seperti itu. Tapi yang penting
adalah pemerintah tidak mudah mengklam mendatangkan wisatawan, tapi yang penting
adalah bagaimana wisatawan ini memberikan manfaat bagi masyarakat termasuk dapat

menghidupi kesenian-kesenian tradisional yang ada di Indonesia.

13. Itu yang Bapak bilang ada klaim wisatawan 7 juta itu dari mana Pak?

Itu klaim dari...eemm..setigp tahun Departemen Kebudayaan dan Pariwisata selau
mengklaim jumlah wisatawan yang datang ke Indonesia, tapi kita tidak tahu bagaimana

metodologi penghitungannya, jumlah 7 jutaitukan jumlah yang besar sekali.



14. Menurut SKH Kompas, apa solusi terbaik untuk menyelesaikan permasalahan budaya
dan konflik dengan Malaysia?
Sayakira tidak cuma sebatas klaim sgja tapi bagai mana cara mengembangkan tari pendet ini,
misalnya sepakbola dari Inggris apakah cukup Inggris mengklaim bahwa sepakbla olahraga
dari Inggris saja. Tidak seperti itu tapi bagaimana supaya kesenian ini menyebar kemana-
mana sehingga disuka oleh dunia dan orang tau bahwa sepak bola ini berasal dari Inggris.
Barongsal misalnyaitu dari China, apakah tidak boleh ditampilkan di Indonesia? Boleh saja,
tetapi orang tahu bahwa Barongsai itu dari China. Wushu misalnya atau Tekwondo, Kungfu.
Apakah hanya sebatas di China? Boleh di Indonesia tapi orang tahu bahwa itu sumbernya
dari China, berasal dari China. Karate dari Jepang, orang tau bahwa Karate itu bela diri dari
Jepang yang menyebar ke seluruh dunia dan olah raga yang bagus. Pendet, tidak sebatas itu
klaim milik Indonesia, tapi tantangannya adalah bagaimana pengembangan tari Pendet bisa
menyebar ke seluruh dunia dan orang tau bahwa ini adalah kesenian asli Indonesia. Jangan
sampai ini menyebar ke seluruh dunia, seperti gamelan itu dipelgari di sekolah-sekolah di
Jerman, tapi di Indonesia sendiri tidak ada eskul soal gamelan, itu kan sangat
memprihatinkan. Boleh sgja orang-orang Eropa belgjar tentang Gamelan biar mengetahui
inilah kesenian dari Indonesia, tapi di Indonesia sendiri tidak ada. Di Indonesia itu kita
bangga kalau eskul bisa belgjar tentang drumband tapi tidak bangga kalo belgjar angklung
dan gamelan. Di gamelan digjarkan untuk gotong royong, toleransi, tepa seliro. Tidak bisa
ingin pentas sendiri kemudian main sekeras-kerasnya, sesering mungkin, sangat keras dan
musik lainnya tidak diberi tempat, itu tidak bisa. Artinya toleransi, tepa seliro dengan musik
lain sehingga bisa menghasilkan irama yang bagus. Itulah sebenarnya tradisi Indonesia,
gotong royong hidup rukun bisa tepa seliro. Yang terjadi saat ini adalah bagaimana
mengembangkan misalnya liberalisme, orang ingin voka sendiri, bangga sendiri menjadi

vokalis kemudian anggota band-band lainnya itu tidak diberi tempat, hanya sebagai



pengiring. Nah tradisi Indonesia misalnya angklung, mau bunyi sendiri itu tidak bisa, harus
dimainkan bersama. Angklung itu mencerminkan Indonesia, harus bergotong rotong dan
toleransi, dimainkan bersama-sama dan masing-masing harus tahu peran dan tugasnya kapan
harus membunyikannya. Kapan harus bunyi do, kapan re, semua harus tahu diri dan aturan,
harus ada kesepakatan yang dijalankan bersama. Nah ini yang tampaknya Indonesia hanya
sebatas mengklaim saja belum mengembangkan. Apakah ada sekolah yang mengembangkan
angklung sebagal eskul di sekolah? Sangat jarang! Cuma sebatas bangga saja bahwa
angklung kesenian Indonesia. Tapi BudPar sendiri tidak berupaya misalnya membeli sekian
ratus angklung kemudian disebar ke seluruh sekolah di Indonesia sehingga ada eskul
angklung. Kemudian ada lomba angklung ditiap sekolah dan tingkat nasional, tapi tidak ada.
Sama misalnya batik, kita bangga, kita ribut ketika Malaysia juga mempunyai batik kemudian
mengklaim bahwa batik milik Indonesia Cuma sebatas itu sga. Tidak ada eskul batik.
Pembatik dari Jogja, Solo, Cirebon, Pekalongan itu datang ke sekolah-sekolah memberikan
kursus batik selama 3,4,5 bulan. Pembatik senang karena dapat penghasilan tambahan, dia
senang karena ketrampilannya dipakai oleh siswa, siswa juga senang karena punya
pengetahuan dan ketrampilan membatik. Kesenian tradisi ini akhirnya bisa turun-temurun.
Tapi seperti sekarang, hanya sebatas klaim bahwa batik milik Indonesia, mau seperti apa

dalam 20-30 tahun kedepan, tidak akan berjalan.

15. Kalau hubungan dengan Malaysia bagaimana? Karena tidak sekali dua kali Indonesia

bermasalah dengan Malaysia?

Disatu sis Maaysia ini juga besar kepaa, karena dulu negara yang sangat disegani,
Indonesia, Indonesia pernah menjadi negara yang sangat kuat dimasa presiden Sukarno.
Angkatan perangnya sangat kuat, itu jauh dengan negara-negara lain. Sehingga disegani oleh
negara lainnya, Malaysia, Thailand, Singapura, itu sangat takut dengan Indonesia. Karena

saat itu kita punya rasa kebangsaan, rasa nasionalisme yang kuat diantara para pemimpin.



Karena para pemimpin juga memberi contoh hidup sederhana dan menumbuhkan rasa
nasionalisme dikalangan masyarakat. Didukung dengan kebanggaan angkatan perang yang
sangat kuat. Nah sekarang Indonesia dilecehkan oleh negara-negara sekitar termasuk
Maaysia karena rasa nasionalisme-nya luntur dikalangan masyarakat. Dikalangan
pemerintah juga tidak ada keteladanan bagaimana untuk mencintai negara ini. Nah sekarang
ini kesenjangan sangat tinggi, persoalan sangat kompleks, dari dalam negri tidak ada
keteladanan dari para pemimpin, rasa nasionalisme berkurang, rasa kebanggaan sebagai
bangsa juga berkurang. Maaysia juga merasa besar kepala karena dia mempunyai sumber
daya yang bagus. Dulu Malaysia belgjar dari Pertamina bagaimana untuk mengolah minyak,
kini mereka mereka mempunyai menara kembar Petronas sebagai salah satu ikon pariwisata
mereka. Dulu guru-guru Indonesia diminta untuk mengajar di Maaysia, kini banyak orang

Indonesia datang ke Malaysia untuk mencari pekerjaan.

16. Lalu dengan banyaknya orang Indonesa yang ada di Malaysia, apakah ini

berpengaruh Pak?

Buyutnya itu dari Indonesia, tentu kesenian-keseniannya itu hampir ada kemiripan. Apalagi
kalau melihat kesenian di Kalimantan Timur atau Barat yang berbatsan langsung dengan
Malaysia. Hanya batas teritorial yang menbatasi, tapi persaudaraan mereka tetap kuat. Jadi
sekali lagi, klaim-kalim itu perlu sih perlu, tapi yang lebih penting adalah bagaimana
mengembangkan dan memelihara kesenian yang ada, itu jauh lebih penting dibandingkan

dengan klaim-klaim itu.

17. Mengapa SKH Kompas jarang memberitakan mengenai keadaan yang terjadi di
Malaysia terkait kasus ini? Karena saya perhatikan SKH Kompas baru memberitakan

dari pihak Malaysia dan mengambil narasumber Malaysia sgjak adanya peristiwa



pemanggilan Dubes RI di Malaysia oleh Kementrian Malaysia. Apakah ada wartawan
Kompas yang ditugaskan ke Malaysia?
Saya lupa, tapi kayaknya kita menganggap bahwa tidak perlu sampa ada wartawan yang
kesana. Ketika ada peristiwa krusial yang dibutuhkan oleh pembaca, baru kita mengirim
wartawan ke lokasi, seperti misanya peristiwva di Mesir dan Lybia. Menurut saya dari
Indonesia sudah cukup tidak perlu ke lapangan. Karena yang terpenting sebenarnya

bagai mana upaya pemerintah itu melidungi bukan Malaysia-nya.

18. Kalau dalam berita itu peliputan harus ada dua sisi, nah kalau dalam artikel ini cuma
beberapa saja yang mengambil narasumber dari Malaysia. Menurut bapak ini

bagaimana?

Sumber itu tidak harus datang ke lokasi, tapi Kompas juga berlangganan beberapa kantor
berita. Ada Reuters kita langganan, kemudian koran-koran luar negri kita juga langganan
setigp hari. Kemudian kita juga bisa melihat suara-suara Malaysia dari kantor berita Bernama
Malaysia, kemudian koran-koran Malaysia. Kita ikutin perkembangannya Y ang heboh itukan
Indonesia, Malaysia sebenarnya tidak begitu heboh. Kembali lagi bahwa berita itu harus
berimbang, tapi kita bisa dari narasumber itu dari kantor berita atau pihak yang berwenang di
Malaysia. Nah dalam kasus ini yang kita sasar adalah kepedulian pemerintah bukan Malaysia,
kepedulian bagaimana mengembangkan dan melestarikan kesenian-kesenian yang ada di

Indonesia.

19. Aspek netralitas dalam berita, sedangkan bapak bilang bahwa SKH Kompas ingin
menunjukkan bahwa pemerintah itu masih kurang usahanya. Bagaimana posisi bapak
dan SKH Kompas untuk menunjukkan netralitas SKH Kompas tapi tetap bisa

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia itu sudah harus bergerak?



Netral itu tidak berada dalam ruang hampa, tidak berarti tidak berpihak pada apa-apa. Kita
harus punya keberpihakan. Kita berpihak pada kebenaran, menygjikan berita yang
berimbang. Kita berpihak pada rakyat kecil, tapi beritanya berimbang. Jadi netral bukan
berarti berada pada ruang hampa apa adanya, kita tetap harus bersikap kritis pada pemerintah.
Tidak bisa misalnya netral apa adanya kemudian disgjikan tanpa ada sikap menggungat sama
sekali. Misalnya Indonesia mengklaim, en Malaysia mengklaim Pendet milik Malaysia.
Indonesia mengklaim tari Pendet milik Indonesia, sudah seperti itu sgja tanpa ruang apa-apa,
tidak bisa seperti itu. Dalam berita juga harus digugat, apa yg sudah dilakukan pemerintah
dalam melestarikan tari Pendet, upaya-upaya apa yang sedang dilakukan, apa kendala
pemerintah, apa yang sedang dilakukan oleh seniman itu harus kita gugat, nah akirnya
berpulang pada pembaca, mana yang benar apakah Malaysia atau Indonesia? Kita
menunjukan bahwa pemerintah juga tidak peduli, bahwa seniman juga tidak mendapatkan
tempat untuk menampilkan kesenian mereka. Itu kita sgjikan, biarkan pembaca yang kita
sebut netral itu yang menentukan apakah Maaysia atau Indonesia yang salah? Bisa-bisa dua-
duanya memang salah, Malaysia juga keterlaluan karena besar kepala, Indonesia juga salah

karena tidak melestarikan tari Pendet.

20. Nasionalisme dari wartawan yang juga orang Indonesia. Bagaimana penyaringannya

agar berita yang dikeluarkan tidak berpihak walaupun kita tetap orang I ndonesia?

Berpihak itu pasti ada, tetapi tidak provokatif dan emosional. Kematangan wartawan itu juga
menentukan, wartawan yang muda mungkin emosional ketika melakukan peliputan, tetapi
masih ada editor yang umumnya lebih senior, emosinya lebih mengendap, logika lebih
berjalan, sehingga kalau ada berita-berita yang memancing emosional yang bisa memicu
kekeruhan antara dua bangsa ini bisa diperhalus, sehingga berita yang keluar itu tetap
mementingan perdamaian, kalau ada perbedaan itu diselesaikan melalui dialog bukan

kekerasan.



21. Apa maksud dari redaks terhadap ungkapan bahwa Malaysia merupakan bangsa yang
kekurangan identitas (Kompas 23-08-2009, Bung Karno Mendukung Pemassalannya...
—paragraf 1)?

Mungkin Malaysia akan sangat banyak berpotongan dengan Indonesia. Perpotongan-

perpotongan ini lebih besar irisannya berada di Indonesia. Kesenian-kesenian Melayu itu jauh

lebih banyak ada di Indonesia dibandingkan dengan Malaysia. Tapi lagi-lagi Indonesia tidak
bisa menjaga kekayaan budayanya lagi-lagi. Nah Malaysia sekarang akan membangun
museum sgjarah Melayu, dia mengumpulkan bukti-bukti otentik berupa catatan atau naskah
kuno dari Melayu. Dia mencari ke Bangka, Aceh, Belitung, Padang, semua dibeli, dananya
tanpa batas kemudian dibawa ke Malaysia untuk dijadikan koleksi musium kebudyaan
Melayu. Sementara Indonesia yang mengklaim bahwa Indonesia punya kesenian Melayu itu
tidak punya museum Melayu sampai saat ini. Ketika Indonesia mengklaim bahwa Melayu
adalah adli Indonesia kita tidak punya bukti karena naskah-naskahnya sudah banyak yang
dibeli oleh Malaysia. Kita hanya tinggal sedikit dan hingga saat ini pemerintah tidak pernah
peduli untuk membeli dan menyelamatkan naskah-naskah Melayu. Jadi identitas mereka ada
sedikit Melayu tapi mereka sangat cerdik. Naskah-naskah Indonesia dibeli tanpa batas
anggaran dan dibawa ke Maaysia. Ketika Indonesia ingin mengklaim Melayu, kita sudah

tidak punya bukti dan sampai saat ini kitamasih tidak peduli.

22. Mengapa terdapat perbedaan dalam pemberitaan seputar kasus ini, diawal SKH
Kompas menggunakan “Klaim Tari Pendet” sedangkan diakhir-akhir berita SKH
Kompas lebih sering menggunakan “ Penggunaan Tari Pendet” ?

Kita di akhir-akhir lebih spesifik bahwa bahwa Malaysia itu sangat agresif dalam menjalin

wisatawannya. Di Eropa, Malaysia promosi di pesawat bahwa Malaysiatruly Asia. Indonesia

tidak pernah melakukan promos seperti itu, promos Indonesia sangat sedikit. Indonesia

hanya melakukan pameran-pameran kebudayaan sgja atau pameran kesenian di dunia



terutama di Jerman. Nah termasuk juga yang dilakukan Maaysia adalah menyajikan tari
Pendet untuk promosi pariwisata Malaysia, secara tidak langsung itu mengklaim bahwa tari
Pendet milik Malaysia karena ada dalam angle iklan itu. Nah belakangan kita memang lebih
spesifik lagi bahwaitu memang ada dalam iklannya yang ada di discovery dan segala macem.
Duduk persoalannya adalah bukan secara tertulis tapi klaim di iklannya bahwa itu Malaysia
yang secara tidak langsung bilang bahwa Pendet milik Malaysia, padahal kita tahu sendiri

bahwa Pendet dari Indonesia.

23. Apa yang mendasari SKH Kompas mencantumkan ilustras daftar budaya Indonesia
yang diklaim oleh negara lain pada artikel berjudul “Perlindungan Budaya Lemah

(31/08/09)” ?

Kita ingin mengingatkan pembaca terutama pemerintah bahwa Indonesia begitu kaya akan
kesenian, tapi kita tidak pernah menjaga. Ibaratnya dirumah itu banyak barang tapi kita
sendiri tidak tahu barang apa sgja milik kita. Kalau sudah diambil orang lain baru kita ribut,
tapi kita tidak pernah menjaga barang kita. Begitu pula dengan kesenian-kesenian, banyak
yang diklaim oleh negara lain tapi Indonesia tidak peduli. Itu tadi, kita lebih sibuk dengan
promosi bahwa kita sudah bisa mendatangkan 7 juta wisatawan tapi pengidentifikasi,
pemeliharaan jenis-jenis kesenian Indonesia itu tidak dilakukan, bahkan pemerintah nyaris

tidak melakukan langkah apapun untuk menyelamatkan kesenian di Indonesia.

24. Pada artikel-artikel yang dikeluarkan, SKH Kompas sering menyebut Tari Pendet
sebagai kesenian daerah, namun pada artikel lain disebutkan bahwa Tari Pendet
merupakan produk budaya. Menurut anda bagaimana SKH Kompas memandang Tari
Pendet ?

Agak khas kesenian di Bali karena menyatu dengan religi, makanya bisa hidup. Itu berbeda

dengan kesenian di daerah-daerah lain katakanlah Jaipong di Jawa Barat itu tidak ada kaitan



dengan religi bahkan bisa dikatakan itu berbenturan. Nah di Bali uniknya adalah bersatu
dengan religi, jadi tanpa peran pemerintah tari Pendet ini tetap bisa terpelihara namun hanya
terbatas di lokal Bali. Bagaimana mengembangkannya itu yang tidak dilakukan pemerintah.
Tarian Bali seharusnya tidak hanya bisa dipentaskan di Bali, diluar daeah seharusnya juga
bisa. Sekarang ini sangat minim sanggar-sanggar tarian Bali yg menampilkan tarian-tarian
khas Bali. Ini jugajadi persoaan tersendiri karena tidak ada stimulus dari pemerintah. Seperti

contohnya lomba angklung dan gamelan.

25. Bagaimana pandangan SKH Kompas mengenai jurnalisme damai dalam peliputan
peristiwa konflik?
Sejak semula Kompas itu tidak berambisi dan menghindari betul liputan dan penyajian berita
yang provokatif, yang dapat memanaskan suasana. Tapi menjelaskan duduk persoalannya
seperti apa. Itu yang paling penting dan kemudian menyerahkan semuanya pada pembaca,
apalagi isu-isu seputar SARA itu betul-betul dihindari. Kalaupun betul-betul ada konflik yang
terjadi di masyarakat, yang dilakukan adalah bagaimana upaya untuk mendamaikan bukan
memanas-manasi namun menjelaskan duduk persoalan semestinya dan sedapat mungkin itu

mendinginkan suasana.

26. Apakah ini masuk konflik budaya menurut kompas?

Saya kira ini tidak termasuk konflik, tapi lebih kepada ketidakpedulian pemerintah dan
masyarakat kita dan semua pihak yang berkepentingan pada kesenian daerah sehingga

diklaim oleh Malaysia, belum sampai pada taraf konflik.

27. Apakah dalam kasus ini jurnalisme damai itu juga dipakai?

Ya bisa seperti itu juga, jadi tidak mengompori masyarakat. Karena khawatir juga kalo

emosiona yang ditonjolkan yang terjadi malah nanti masyarakat menyerbu kedutaan besar



Malaysia kemudian menginjak-injak rasa kebangsaan Maaysia, bukan itu yang diharapkan.
Kita menghindari betul apapun perbedaannya, kita selesaikan dengan bijak, betul-betul tidak
boleh ada konflik dan kekerasan sama sekali. Kita juga melihat jangan sampai berita-berita
yang disgjikan itu memancing emosi dan kemarahan masyarakat untuk menyerbu kedutaan
besar Maaysia. Tidak itu yang kita inginkan, tapi kepeduliaan yuk bangun semua, kita ini
ada kekayaan bangsa yang diklaim oleh pihak lain. Y uk kitajaga kekayaan bangsaini dengan

cara yang santun.

28. Bagaimana ketersediaan ruang dan sumber daya yang diberikan yang diberikan oleh
SKH Kompas dalam kasus ini terutama berkaitan dengan penerapan jurnalisme

damai?

Jurnalisme damai itu sudah jadi harga mati yang dilakukan oleh semua wartawan Kompas.
Ketika menjadi wartawan Kompas, ada pendidikan di kelas 6 bulan kemudian pendidikan di
lapangan 6 bulan. Nah, setelah itu juga melakukan tahapan-tahapan. Begitu pula dengan
berita yang dibuat itu dari reporter, kemudian ke editor, penyelaras bahasa, korektor,
kemudian ke redaktur pelaksana. Sehingga jurnalisme damai itu sudah menyatu dengan
wartawan Kompas. Berita-berita yang provokatif tentu tidak akan dimuat oleh wartawan
Kompas. Kalau ada wartawan yang lengah, maka akan disaring lagi oleh editor. Editor
lengah, maka ada penyeleras bahasa, setelah penyelars bahasa masih ada korektor. Jadi
bertahap sehingga jurnalisme damai itu menjadi roh, menjadi jiwa dari semua wartawan

Kompas.

29. Pendiri SKH Kompas, Bapak Jakob Oetama pernah mendapatkan gelar Doktor
Honoris Causa di bidang komunikas karena menawarkan jurnalisme damai dalam
pers Indonesia. Apakah peristiwa ini juga mempengaruhi SKH Kompas dalam

menggunakan jurnalisme damai dalam pemberitaannya?



Diadapat dari UGM vya. Itu dari para pendiri Kompas dulu itu sudah ditekankan betul bahwa
koran kita adalah koran umum sehingga tidak mementingkan satu golongan. Walaupun
pendiri dari Jogjatapi tidak hanya berita dari Jogja sgja yang dimuat, tapi juga dari kota-kota
yang lainnya juga dapat porsi yang sama. Tidak berdasarkan daerah, tapi substans beritanya,
penting dan layakkah untuk dimuat. Kita setiap pagi itu ada rapat, beliau juga terkadang hadir
dan senantiansa menekankan bahwa berita yang ditulis Kompas itu tidak provokatif, semua
disgikan dengan cara santun dan sopan walaupun kita marah misanya ada kekurangan
pangan atau kenailkan BBM. Itu semua disgjikan secara santun, karena pilihan kata itu juga
menunjukan sigpa orang yang membuat. Kata yang kasar bisa dikatakan bahwa orang yang
membuat itu juga kasar. Tapi ketika substansi penting disampaikan dengan kata-kata halusitu
akan lebih mengena. Para senior selalu menekankan ketika kita ingin mengingatkan
kesalahan orang maka caranya adalah ditepuk pundaknya dan diberi tahu yang benar itu

seperti apa. Daripada dipukul maka orang tidak akan simpati.

30. SKH Kompasitu terkenal dengan jurnalisme kepiting, bagaimana menurut Bapak?

Kadang-kadang kita harus melihat emosi masyarakat pembaca secara luas. Taruhlah kalo
misalnya kita kritik pemerintah tapi juga dekat dengan pemerintah. Hubungan Kompas
dengan narasumber itu juga seperti pacar, kadang akur kadang tidak. Namun yang terpenting
adalah kita selalu kritis. Tidak semua bagian pemerintah itu mau dikritk, sehingga ketika
misalnya ada yang emosional dengan kritikan kita maka kita perhalus. Presiden misalnya kita
kritik karena kurang tegas dengan kasus Century, koruspi lalu marah, maka kita redakan

dengan menaruh fotonya di halaman 1.

31. Bentuk marahnya pemerintah seperti apa Pak?

Kita punya sumber-sumber di istana, itu kita selalu mendengar bagaimana situasi psikologis

bagaimana pemegang kekuasaan terhadap pemberitaan di Kompas. Tapi kita juga tidak



menjelek-jelekan pemerintah, dalam hal yang bagus tentu kita kasih panggung juga. Tapi kita

juga melakukan kritik gugatan juga apakah benar, karena fungsi persitu seperti itu.

32. Ada pemberitaan mengenai Bentara Budaya di Bali, apakah ini ada maksud lain?

Itu kebetulan sgja. Kompas itu sangat peduli dnegan persoalan-persoalan kebudayaan.
Kompas membangun bentara budaya di Jakarta, Jogja dan Bali. I1tu non profit, bahkan iklan
pun tidak boleh. Ini semata-mata hanya memberikan tempat atau panggung. Ini upaya
Kompas untuk mengembangkan budaya. Nah bertepatan dengan itu Kompas meresmikan

bentara budaya Bali, tidak ada kaitannya, hanya kebetulan momentumnya pas.

33. Bukan ingin menunjukkan bahwa ini Iho Kompas peduli dengan budaya?

Tidak, kita tidak tinggi hati. Kita langsung melakukan langkah nyata bahwa langkah konkrit

yang kita lakukan adalah dengan membangun bentara budaya di beberapa tempat.
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SEJARAH, ORGANISASI DAN VISI-MISI KOMPAS

" Tujuan instruksional : pemahaman scjarah organisas) dan visi — misi Kompas

Sarana pelajaran : makalsh, film company profile
Wakiu < By memL

Sejarah / Latar Belakang

1. Lahirayva Intisari

Poda tahun 1960-an Petrus Kanwsius Ojong  (1920-1980) dan Jakob Octama
sering bertemu dalam gerakan asimilasi. Kedua-duanya punya latar belakang gurns,
dan punya minat dalam bidang scjarsh. PK. Ojong adalah Pemimpin Redoksi Star
Weekly, sedangkan Jakob Ovlama Pemimpin Redoksi majalah Penabur. Mercko
berbincang-bincang, bahwa pada waktu itu pembaca Indomesia terkucil karena tidak
ada majalal luar negeri yang diperkenankan masuk. Keadaan seperti i fenfunya
tiduk schat, Muncul ide membuat majalah ustuk mencrobos isolasi ita,

Intisari adalah awal dari kerjasama PE. Ofong dengan Jakob Oetama. Dischul
Sang Pemuls karcna memang kemudian menjadi awal {pemula) dari Kelompok
Kompas Gramedia (KKG), yang awalnya berskembang dari multiple media sehagni
core  busimess, tetapi kemudian  berkembang menjadi mudtibuiiess growp  of
conpanies vang terdini atas refated diversification dan wneelated diversification.

Untuk memperolch gin torbit bagi majalab Intisari. PK. Ojong dan Jakob
Octama pergl ke gedung Kodam (Komando Dacrsh Militer) di jalan Perwira, Jakarts,
Jakow Totuna masth ingst , la masuk swilion, =meatams ML Ojong menunggu
dalam mebil Opel Caravan-nva yang diparkir jauh-jash. Jakob mendapat kewn
mantan Pemimpin Redaksi Srar Weekly yang lebib tua 12 tahun ity orang yang cermal
dan tidak selengah-setengah. “seniua ditiapkan dan dilaksanakan dengan telini™,

Miajalah Intisari terbit 7 Agustus 1963 dengan 22 antikel, tiras pertama 10,000
ekgemplar habis terjual, hitam putih dan telanjong, tidak dibalut kulit mukn
Ukuranmya kecil, 14 X 17,5 om dan whalnya 128 halamon. Drs. Jakob Oetuma
menjadl pemimpin redaksinyn, Mama PK. Ojong dan Adi Subrat tidak tercantum
schogal pengasub. Merckas menulis scakan-akan penulis loar, Penulis-penulis luar
diantaranys Nugroho MNotosusanto (Morang Jakarin di Lomdon); Soe Hok Djin
{“Beberapa har di Ubud"), Soc Hok Gie (“Pengalaman hucw pelukis Nashar™);
Kupten dr, Ben Mboi mencentakan pengalamannya diterjunkan dan hidup bergenilyn
di belantora Irian Barat dalam rangka Trikowa, Tan Liang Tie warmawan olah raga
sejak Star Weeldy menulis Zaopek atlet pelan dan Cekoslowakia yang diserahi
melatib atlet Indonesin menghadapl Ganelo (Games of the New Emerging Porces).
Mama-nama lain, dianaranva: Muhamad Ali, Siswadhi, Ajip Rosidi dan Rijono
Prutiklo,

2. Kondisi Politik Sckitar Tahun 1965

Subu politik di Indonesia memanas menjelang hun 1965 ketika Partai
Komunis Indonesia (PKI) melakukan kegatan sepihak, bahkan menyuarakan
perlunya dibentuk angkastan kelima untuk menghadapi alat-alat keamanan negir
yang sah, ABRI. Denpan dalih fondreform PKI melakukan penyercbotan tanah milik
negara. Aksi serupa ini dilukiskan oleh “Harian Rakys™ sebagai adil dan patriotik.

Crivared by F A Seatosn -



Suatu hari awal ishum 1565, | Leien Abmad Yani (1922-1965) seliku
Menteri/Panglima Hﬂ-ﬁﬂmm sekabinel, Drs. Frans Seda. Yuni
melemparkan ide menerbitkan kocen melawan pers komunis. Frans Seda menanggagd
ide i, membicarakan dengan lgnatins Josef Kasimo {1900-1986) — wesama rekan di
Partai Katolik - dan dengan rekannys vang memimpin majabsh Intisari, Petrus
Kanisius Ojong {1920-1920) das Jakob Ostarma,

PK. Chong dan Jakob Octama kemudisn menggarap ide fersebul dan
memersiapkan  penerbitan kosan. Semula nama yamg dipilih “Bentara  Rakyat™,
pengpunaan nama du dimaksadican wntuk meamnjukkan kepads masyarakat hahwa
pembela rukynt yang schenamya bokanish PKL Dalam keperfuan dinas Frans Seda
sehagai Menteri Perkebunan (1964-1966) menghadap presiden Ji Tstana Merdeka,
sockamno lelash mendengar bahwa Scds akan mencrbitkan sebiuah koran laly
menyarmnkan nama “Rompas”, pesiberd arol chor fafan dinlam menparirg) Tautan
aferse fweferr iy, Maka jadilah nomia harfan Kompas hingga saat ini. sementara
marna Yayasan Benlam Rakyat sehagai penerbit haran Kompas. Pars pendici ¥ avasan
[ieninra Rakyat adalsh para pemimpin ceganisasl Katolik sepertf © Partal Katolik,
Wanita Katolik, PMKRL dan PE. Ofong. Pengpuenss yayvasan terdini dari Ketua - L,
Kasimo, Wakil Ketua: [ee Frans Soda, Pesuliz | - F.C. Palsunsoka, Penulis 1] @ Jakaob
Cwtarmn, dun Bepdaham PK. Ojong.

Walaupun restu dari Presiden Sockam, berkal dari Mgr, Socgljaprancto, don
Bantuan pimpinan Angkatan Daral, proses ijin terbhit mengalami kesulitan, PK] dan
kakitamgannya “menguasal™ aparatur, Khusssaya Departemen Pencrangan Pusal din
chaerah, PRI tidok memoleric schuah harian yang skar menjadi saingan berol. Tohop
doeml tohnp rintangan dapat distasi, pusal members ijin peinsip nomun harus
dikonfinnasikan ke Dacrab Militer ¥V Jaya. Persyantan ternkhir untuk dapat terhit,
narug gdu bukti 3000 (uga nba) cmang polenggen. Frees Seda pumya boskail
miengumpulkan tands langan angeota pantal, gura sekolah, snggota-anggotn koperas|
Eopra Prmer di Ksbupaten Ende Lo, Kabupaten Sikka, dan Kobupaten Flores
Timur. Dalam waktu singhnt daftar 3000 pelanggan lenghop dengan alamat dan tanda
tongan terkumpal, Bagian perijinan Puskodam ¥ Java menyerah dan mengelunrkon
ljin terbit, Pers PK] yang meclihs kebadiran “Kompas™ bercaksi keras, bahkan mubal
menghast masyarmkst denpan menganikan “Kompas™ sehagai "Komando Pastor™,

4 Kompas Lahir 28 Juni 1965

Mingu, 27 Juni 1965, sekiter wngah malam jalen Kamat Roya sudah sepi,
Pertunjukkan terakhir bicskop Rivoli juga telsh berakhir, dan penonton beberapa jam
lalu berhomburan pulung, Tinggal beberape becak yang masih mangkal di malam
yang dingin i, Tidak jash dari situ kegistan percetakan PN Eka Ceaflka  (dahulu
Percetakan Abadi) baru muls, beberapa orang berkumpu! mengelilingi mesin cetak
Buplex. PK. Odong (alm), Jakob Ostams sena beberapa wartawan Theodoras Purka
{alm), Tinon Prabawa (alm), Tan Soe Sing (Indra Gunawan), Eduard Liem {Edward
Linggar), Roestam Alfandi, Dioni Lambanadjaja, Ausust Parengkuan , dan Harthanto
{alm). Mercka nampak tidak sabar dan was-was, diantas merckn sehentar-sebentar
melihat arlojinya mirip sebuih penantian lahimya bayi pertama. Wartawatinyn, Erka
Muchsin {ulm) dan Threes Susilastoti (2im) menanti penok harsp df romah.

Di sudut igin, duduk di kursi menghadsp meja konektor adalah Kong Hok
Djin, Kang Tauw Liang DI Pamosdi, Dimyati, Marjono, dan Petrus Hutabarat,
Ketika koran pertama Kompas mancul dari mesin coiak, iepuk ngan menyambutny,
Diiringi kilatan lampa kilat dari kamera Sedardia (wanawan foto majalah Penabur),
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suasang seketika menjadi berubah, Haran Kompas lahir tanggal 28 Juni 1965 dengan
mofio “Amanat Hati Nurani Rakyat™ itu keesokan harinva muolai dipasarkan.
Kompas pertama terbit empat halamean. Kompas edisi pertama memasang sehelas
brita luar negeri dan tujub berita dalem negeri-di halaman pertama. Berita utama di
lialaman satu ketiks it berjudul “KAA Ditunds Empar Bulan®, Pojok Kompas di
kannn bawah mulai memperkenalkan dirl, “Marr ik fete Maedens frort ini, Dewman, ..
Mang Usif”, I3 halarman pertana popok ki atas tertulis nama © Pemimpin Redaksi
Drrs. Jakob Octama, Staf Redaksi @ Drs. ). Adisubeata, Lie Hwar Nio SH, Mancel
Beding, Th. Susilastut, Tan Socei Sing, ), Lambangdjaja, Tan Tik Hong. Th. Ponis
Murbix, Tinon Prabaws, Eduard Liem

Sementara istfilah Tajuk Rencana ketika ftu belam ada, namun balaman 1l ada
lahirnys Koampas, tajuk suct kabar ini, D¢ halaman [ pula terdapat antarn lain berita
lnr megeri don dun berita: dalam neseri. Ditambah tiga artikel, sam diantaranya
menyangkut luar pegesi. [ halaman ini ada Kalom hibuean Senyvem Simpul, Hodaman
[[] ketika it andasa lain berisi tga artikel, satu dinntaranya mengenai lear negeri. Ada
patle alasan mengenai penyakit avan dari Dr. Kompas. Scdangkan halam [V antara
lzin beritn dan antikel lsar negeri dua dan satu dalsm negén, Dy halaman int hanya
tercalat dua berita olahraga, satu disntsmnya mengenai “Persinpan Team PSSI ke
Fyvongyang”, Waktu itu iklan masih kuring dari separuh halaman. Dari enam iklan,
miu diamaranva dari redaksi Kompas tentang “Permintaan  menjadi [angganan
Kompas®. lklan paling besar dan bergambar hanva satu, wvaite obal batuk dom
CACLDE.

Fedun perintis Kompas setinp saat terjun langsung ke bawah, Mercka
berusabin ogar dari hari ke hard motu Komgpas kian baik. Karena it setelab sebailan di
cetak di Eka Grafika, harian ini kemudian dicetak di Percetakan Masa Merdeks )1,
Sangaj, Jakarts, Perceakan inh memang bebib baik, Meskipen sisteur seliinenyd
masih cetak timbul, nomun pereetaknnnya sendici sudoh mengsunakan mesin rotasi.
Karena itw, daya cetaknya lebih cepat. Dan meeinang semenjak itulah oplag Kompas
naik dari semula 4,800 ekzemplar di masa Eka Grafiks, melonjak menjadi %.003
eksemplar, Pada tanggal 26 Juni 1967 oplap Kompas 30650 cksemplar. Tepat
setahun kemudian, tanggal 26 Juni 1968 menjadi 44.400, Ini beearti penambalan tap
bulan pukul rate [ 144 cksemplar. Pada tangeal X6 Juni 19267 (ketika barian im
membika sebuah stand i Jakarta Fard oplagnya meningkot menjadi 63,747
eksemplar, Tepat 26 Juni 1970 batos 80.000 telah dilewati. Tepatnva oplap Kompas
telah mencapai 800412 eksemplar. Dani jumiah iu, kiea-kirs 31,000 beredar di Jakarta
saja. Ini berarti hampir 40%. Sclebibys (60%G) fersebar di luar Jakarta, di selurib
Musantara. Pola ini, menandakan babhwa Kompas menjadi harian nasionad don bukon
barian lekal atan koran dacrah, sudsh temyata scjak semula dan berizhan terus sampai
kimi. Sctelah tzhun 1950-an oplag Kompas mengalami perkembangan pesat, misalnyva
G000 tahun 1986 selama sebulan, Sekammg rata-rata 300,000 cksemplar (Senin-
Jumat), sekitar G00.000 di hann Sabte-Mingpu. Oplag terbesar dicapai pada wakiu
ulang tabun Bung Karso ke 100 tahun dengan oplag 750004 eksemplar dalem edisi
khusas,

4, VISE DAN MISI KOMPAS

Moto “Amasat Hatl Nuraml Rakyat:™ & bawah  Jope Kompas,
menggambarkan vasl dan mist bagi disssmmkannyn hoti nurani rakyat, Kompas
ingin berkembang schapni institusi pers  vang mengedepankan  keteshukaan,
meninggalkan penghotakan latar belakang suku, agama, ras dan golongan, Inain
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berkembang sebagai “Indonesia mini™, karena Kompas sendini adalah lembaga
vang terbuka, kolektif. Ingin ikut sorta dalam upaya mencerdaskan bongsa,
ﬁmpmﬂﬂl_ﬂ-mm-iﬁ tertinggi, mengarahkan
fokus perhatian dan wjusn pads nilei-nilai vang transenden atau mengatasi
kepentingan kelompok. Rumusan bakunva adalsh “hwmenivme transcendental ™,
“Kata Hati Mata Hati”, pepatsh vang kemodian ditemukan, menegackan
semangal empathy dan compassion Kompas.

4.1. Visi Kompas

“Menjadi  Institusi  Yang Memberkan Pencershan  Bagi  Perkembangan
Masyarakat Indonesia Yang Demokratis Dan Bermantabat, Sema Menjunjung
Tinggi Ases Dan Nilai Kemanusiaan™

Dralam kiprahmya dalam industn pers “Visi Kompas™ berpartisipasi membangun

masyarakal Indonesia haru berdasarkan Panca Sila melalui prinsip humanisme

transcendental (persatuan dalam perbedsan) dengan menghormati individu dan

masyarakat adil dan makrmer. Secara lebih spesifik bisa diuraikan sebagai berikur:

a.  Kompas adalab lembaga pers vang bersifat umum dan terbuka

b. Kompas tidok melibatkan diri dalam kelompok-kelompok tertentu baik politil,
apama, sosial, atan golongan, ekonomi.

€. Kompas secara aktif membuka dialog dan berinteraksi positip dengan segala
kel cenpok.

d. Kompas adalah Koran nasional yang berusshe mewujudkan aspirasi dan cit-

cite bangsa.

Kompes bersifat hies dan behas dalam pandangan vang dikembangkan tetara

selale memperhatikan konteks struktur kemasyarakatan dan pemerintahan

yang menjadi lingkungan.

i

4.2, Misi Kompas

“Mengantisipasi Dan Merespon Dinamiks Masyarakal Secam  Profesional,
Sckaligus Memberi Arah Perubahan ( Trend Seter ) Dengan Menyediakan Dan
Menyebarluaskan Informas Terpercayva™.

Kompas berperan sena kot mencerdaskan bangsa, menjadi nomor satu dalam

semua usaha diamtara usaha-usaha bin yang sejemis dalam kelas vang sama. Hal

tersebut dicapai melahi etika vsaha bersih dengan melakukan kerja sama dengan

perusahaan-perusahaan lain. Hal ini dijabarican dalam 3 sasaran operastonal:

a. Kompas memberikan informasi yang berkualitas dengan ciri : cepat, cermat,
wiuh, dan selaly mengandung makna

b. Kompas memiliki bobot jumalistik vang tinggt dan terus dikembangkan untuk
mewijuikan aspirasi dan sclora terhormat yang dicerminkan  dalam gava

c. Kualitas informasi dan bobot jumalistik dicapai melalui upava intelektual
yang penuh empati dengan pendekatan rasional. memahami jalan pikican dan
argumentasi pihak lain, selalu borussha mendudukan persoalan dengan penuh
pertimbarngan tetapi tetap kritis dan teguh pada prinzip.

d. Berussha menyebarkan informasi seluas-luasnya dengan meninglatkan tiras,
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¢ Untuk dapat merealisasikan visi dan misi Kompas harss mempersleh
keuntungan dari usaha, Namun keutungan yang dicari bukan sekedar demi
keuntungan ftu sendiri tetapi menunjang kehidupan lnyak bagi karvawan dan
pengembangan  psaha sehingga mampu melaksanakan tangoung  jawab
sosialnya sebagai perusahann.

4.3, Nilab-nilai Dasar Kompas

Selurah kegistan dan keputusan harus berdasarkan dan mengikuti nilai-nilai
sehagai berikui:

l. Menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai
dengan harkat dan martabatnya

Mengutamakan watak baik

Profesionalisme

semangot kerja tim

Berorientasi pada kepuasan konswmen ( pembaca, pengiklan,
mitra kerja - penerima proses selanjutnyva )

Tanggung jewab sosial

Sclanjutnya, kita bertingkah lake mengikuti  nilai-nilai
terscbut, dengan begitu kita akan memberikan jasa vang
memuaskan bagi palanggan.

b g s b
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Milai-nilai Dasar Kompas

Menghargai manusia dan nilwi-nilni kemanusiaan sesual dengan harkat dan
martabatnya

Menghargai wbe, pendapat don saran orang lain.

Mlemberikon feeaback yang membangun secara obyektil pada st vang tepat.
Memberi dukungan atau tidak menghalangt orang kain untuk maju mencapai cita-
citanya, serta dalam melakukan pekegasnmya dengan sempurna.

Bersikap tidak membedn-bedakan orang berdasarkan sukw, agama, ms dan
gencler,

Menerima secara wajar adanys perbedaan pangkat, jobatan dan senioritas.

Tidak mencampuri masalah-masalah pribadi orang lain vang menyangkut hak
ESASINYA,

Bersikap adil terbadap mitra kera.

Peduli terhadap kepentingan orang lain.

Memberikon  kesempatan yang sama kepada setiap orang  berdasarkan
kemampuannya masing-masing,

Tidak mengganggu suasana dan ketenangan bekerja.

Bersiknp obyektif tanpa prasangka kepada peestasi atau hasil kaorya semua orang.
Memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk mencoba ide baru dan tidak
menghakimi apabila terjadi kegagalan,

Mengutamakan watak baik
Selalu mensyukuri rabmat Tuban.

Bertingkal laku jujur, tidak menerima suap stan komisi, tidak korup, tidak kolusi
_dan nepotisme:
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Tidak berpihak dan tidak memikak.
Bertingkah laku yang pantas sesuai dengan perannyn {goed profile)

Tidak tingzgi hati, congkak, iri, dengki, sirik, menfitnah dan menyebarkan isu-isu
yvang tidak benar.

Saling membantu dan menghommati,

Bertindak disiplin dan rajin.

Bersikap saling terbuka.

Berkomitmen terhadap lembapa dan profesi.

Bersikap solider ataw setia kawan.

Bersikap bijak dan presdent,

Seimbang dolam menpgunakan pikiran dan perasaan.

Bertingkah laku vang scsuai dengan etika dan sopan.

Tielus dam iklas dalam memaafkan kesalahan'kekelirunn orang lain.

Bertingkah laku sesuni dengon perkatoannya.

Bertanggung jawab terhadap sepala tindakannya

Berani mengakui kesalahannya sendin dan menunjukkan kesalohan orang lain
Tuiak membocorkan dan menyeharluaskan rahasia perusahaan.

Tidak memanipulasi scgala tindakan, data laporan, dll.

Profesionalisme

Memiliki kompetensi, baik dalam hal kepemimpinan atan manajerial mawpun
teknikal vang sesuail dengan bidang pokerjaannya.

Bertanggung jawab pada tugasmva.

Memiliki tngkat intelekivalitas sesumi dengan tuntuton  pekerjasnnya den
memiliki wawasan luas yang terkait dengan pekerjaannya

Berdedikasi pada profesi.

Melakukan perbaikan kinerja atan diri dan mengembangkan potensinyi secam
feres mensms,

Etos kerja vang tundas ( tidak berkerja sefengah-setengah).

Fierpikirn:lan bertindak keeatif, inowvatif, taktiz dan memiliki imsianf.

Bersikap adil, obyekiil dan berimbang

Memiliki imtepritas.

Dapat membedalkan antara kepentingan perusahaan dengan kepentingan pribadi.
Menjalankan etika bisnis sesual dengan bidangnyva masing-masing.

Bekerin secars sistematis sesum dengran standar pekegoanmya,

Bertindak proakfif dalom mengontisipasi kesempatan vang berkaitan dengan |

pekerjaannya.

Mengutamakan mencari int permasalahannya dan menyelesaikannya terbebih
dahulu, janpan mengutamakan mencar sigpa vang bersaloh atau menyalehkan
orang lain.

Menperjakan sesualn vang benar dengan cara yang benar ( efektil dan efesien ).
Mengutamakan pelaksanaan tindakan nyats { ger things dose ).

Berusaha mencan solust vang terbark bagi semua pihak  win-win solwiion )
Berkomunikasi secara asertit dan respensit | tidak hanva mengutamakan haknya
sendin dengan mengesampingkan hak pilak lain ), tidak secara agresif ( hanya
mengutamakan haknya sendini ) dan submisil { haknya sendin disalabgumakan
pihak lain ).

Semamgat kerja tim.,
Bekerja secara gotong royong.
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Menjaga kemistri dan keharmonisan dalam pekerjaan.
Mengutamakan kepentingan vang lebih besar, fidak  individuslis maupun
sckioral,

Peduli dengan persoalan orang kain.

Bekerja sesuai dengan peranan dan tanggung jawabnya masing-masing. 1
Melibatkan orang lain dalam proses bekerja bersama,

Bekerja bersama-sama sehingga menghasilkan sinergi.

Bersaing dengan sehat.

Mendukung sportifites dalam bekerja sama.

Menghindas] unsuc-unsur favorit teshadap salah satu orang atau bagisn.
Tidak hanya mengulamakan hasil kerj, tetapi juga mengutamakan proses dalam |
bekerja sama.

Mendorong setiap orang untuk mengungkapkan ketidak beresan baik dalam
bagignnya maupun dalam lingkaran yang lebib besar lagi.

Bekerja secara institesionalisasi jangan personalisasi.

Menghindari ketergantungan pekerjian pada individu tertentu,

Mendukung secara konsekuen dan konsisien keputusan vang telah diambil,
Mendorong setiap orong untuk mengungkapkan segals sesuaty sccara terbuka
dan menghentikan segala isu-ise.vang Gdak baik.

Menumbuhkan sikap saling mempercayai satu dengan vang lain.

Berorientasi pada kepuasan komsumen { pembaca, peagiklan, mitra kerja -
pencrima proses selanjutnya )

Menangani keluban konsumen secora cepat dan tuntas.

Memberikan peloyanan vang sempurnn dari sudut pandang konsumen (service |
e iienee ). ]
Memberikan keramahan dalam melayani konsumen.

Melakukan pengamaian dan perbandingan terhadap produk maupun pelayanan
yang diberikan olch pesaing.

Mendengarkan (jangan beramsumsi) dan merespon kebyiuhan konsumen.
Menyediakan produk maupun pelavanan sesual kebutuhan.

Memenuhi kepuasan konsumen adalsh tanggung jawab setiap orang di dalam
of ratisasi.

Tanggung jawab sosal,

Peka dan tanggap terhadap kebuwtuhan dan penderitaan orang lain,

Menjoga citra perusahasn (tidak bertindak kriminal ataw merugikan orang lain)
Mendukung  kebijakan  perusabnan  dalam  meningkstkan  kescjahicesan
musyarakat dan keadilan sosdal.

Mendorong,  seliap orang untuk  berperan sccara aktif dalam  membantu
masyarakat dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat,




3. Struktur Organisasi KOMPAS

FT. Kompas Media Musantora adalah lembags media massa, pemimpin
tertinggi adalah Pemimpin Umuom, Pemimpin Umum dibamu oleh Wakil Pemimpin
Umum Bidang Non Bisnis dan Wakil Pemimpin Umum Bidang Bisnis, laly ada
Pemimpin Redoksi yang bertangmung jawab  bidang redaksi, dan  Pemimpin
Perusahann yang bertanggung jawab bidang bisnis. Dibowah Pemimpin Redaks] ada
Redakiur Pelaksana dan dibawshnya terdapat Kepala Desk, Kepala Biro dan paling
bawah adulah reporter. Di bidang bisnis, dibawah Pemimpin Perusahaon ada General
Manajer [klan dan General Sirkulasi, dan General Manajer  marketing
compmunication. [N antara dua bidang i, ada bagian Penelitian dan Pengembangan,
[rirektorat SDM-Umum, dan Teknologi Informasi. Mereka sifatmya supporting dan
chbawah supervisi Wakil Pemimpin Limum non bisnis. sementars untuk Permimpin
Perusahzan disupervisi Wakil Pemimpin Umum bidang bisnis..

Pembagian dalam Struktor Organizasi ind, dimaksodkan aniuk memudahkan
pembagian sistem kerja. “Produk™ Kompas yang dibnsilkan it merupakan hasil kerja
sinergis dari umil-unit yang ada dalam struktur organisasi. Produk kompas adaloh
Koran dan berite. Adapun tahap manajemen produk it adalah sebagai berikut:

5.1. Bidang Hednksi
1) Perencanasn

Dilaksanakan rapat pagi dalam merencanakan berita vang akan dimuat, berdasarkan:
& Adonya undangan acara yang diterima Kompas.
b, Peliputan berita yvang ditctapban di Gap-tiap desk,
€. Penetapan ewvens tertentu, dimana dalam upaya pencarian berita
disesuaikan dengan aktunlitas peristiwa vang terjadi.

1) Pengorganisasian

Redaktur  mengkoordinasikan  wartpwan-wartawan  uniuk  mencari dan  menulis
berila sesum dengoan yang direncanakan dalam rapat pagi dan menunjuk wariawannya
untuk mengerjakan fugas-tugas pencarian berita tersebut.

A1 Pelaksanaam

Dilaksanakan rapat sore urtuk menetapkan berita yang akan dimuat dalam surat kabar
(dalam beniuk yong belum jadi) dan membuat bead fise berita. Apabila data belum
ilkurat maka akan ditambah atan dicari lagi. Setelah data berita akurt, berita disunting
oleh desk sunting, Setelab disetujui, kemudian akan disunting dalam bentuk Ly out
Koran untuk dicetak. Dead fine ditetapkan pukul 23.00. Percetakan dimulai pukul
0100, Pencetakan sesuai dengan jumlah oplag.

4}, Pengevaluaskan

Dilakukan evalunsi ditiap-tinp desk/bidang redakiur, selain mengevaluasi berdasarkan
masukun dari pembaca yang menclepon ataw menginmbkan [demal, Evaluasi akan
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dibahas puls dolam rapat Rabu (rapat minnguan) schagai dasar percncanaan vang juga
akan dibahas dalam rapat pagi. Evaluasi diliba dan sep:

= - Pencetakan susunan huruf dan kata-kata

- Bentuk dan susunan berita pada setiap halaman.

- [l beritanva
Sumber berita lnin selain wartawan dari penulis-penulis dan berbagai kantor berita.
kompas dikenal dengan keunggulan dari segi penulisan opini. Penulis opini Kompas,
misalnya : Kwik Kian Cie, Mudii Sutrisno, Ariel Budiman, Zubairi Misrawi,
Muhtadin AR, Alovsius Budi Nugroho, Herry Tjahjono dil. Pembagian berita: berita
dacrah, berita luar negeri, berita dalam negeri, berita olahraga dil,

5.2, Drektornt SDM-Umum

Hubungan kerja dan iklim dalam lingkungan mikro Kompas, yaitu: hubungan antar
persomal, schari-harinya teralin hubungan kekeluargaan, terbuka dan tidak kaku,
Dalam hal kerga dan vrusan administrasi tegodi hubungon formal, berjenjang untuk
menunjukkan fungsi kerja,

Promosi atau kenaikan pangkat karyawan berdasarkan: Penilaian dari sikap dan hasi
ketja karvawan tersebu, jika dinilai cukup baik diberikan babon dan dilatih agor naik
jabatannya, Schelumnyo, karyawan tersebut mengolomi prajabatan 6 bulsn sampai |
tohun, Jika karvawan itu tidak menunjukkan hasil Kerja yang baik, maka tidak jacdi
naik panghkal. Pangangkatan manajer , jarang dilokukan oleh plhak luar, lebih sering
dilakukan pihak dalom, Akhir-akhir ini bidang bisnis mulai mencoba dari luar Tawad
AR,

Peninghatan produktivitas karyvawan dilakukan dengan cors: menerima wartiwan
dengan pendidikan sarjana bidang apa saja, kemudian dididik selama | tahun, Adunya
oficntasi  karyawan baru mengenal visi, misi dan sejeeah Kompase  Pelatihan
Kepribadian, Pelatihan Babasa Inggris, Pelstibon vang meningkotkon  kermiimpusn
(ekilly oy mwnmnjemen. Dindakan rekreast poda Bidang masing-masing, sstiap 2 talun
sokall, Pemberian cuti dan tunjangan. Selnin gaji pokok, diberikan wang transport,
uang makan, bonus, THR, Kenalkan gaji karvawan berdasarkan inflasi ekonomi atau
prestasi keejs yang baik, dengan penilaian korya,

Tujuan/snsaran manajemen adalah; memberikan  informasi untuk mencerdnskan
kehidupan bangsa, isi pemberitoan bersifat netral dan universal,

Direkioral SOM-Umum dipimpin obeh seornng Direkiur, dan dibawnhnya wda empat
manajer vang memimpin bideng Unmum, Pencrimaan & Penempatan, Remunerasi
(Kesgjahteraan), Pendidikan & Peluihan,

). Bidang Umum, berkewajiban menvediakan sarana & prasarana untuk seting
karyvowan, spar mendapatkan kenyamanan dolem melnkekan tugssnya, Ruang kerja
vang mermadai dan pesalatan kerja disediakan oleh perusabsaan.

2). Bideng Pencrimaon den Penempatan, unit vang merckrut calon karvowan dan
menempatkan di unit sesuai dengan bidang dan keahliannya. Perkembangan dari

calon karyawan sampai pensiun menjadi tanggung jawab dari bidang Penerimaan dan
Penempatan,
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3). Bidang Kesgjahteran (Remunerasi), adaloh unit yang mengurusi kesejahteraan
karyawan misalnva: tunjangan perumahan, cuti, sckolah, dokter, obat, rumah sakit dil.

4) Pendidikan & Pelatiban, unit yang mendidik & memersiapkan calon karvawan
untuk memasuki dunia kerja di bidangnya. Training untuk peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia atan karyawan menjadi tanggung jawab dari unit mi

5.).Bidang Penelitian & Pengembangan

Kepala Penelitian dan Pengembangan veng kedudukanmya scjajar dengan Pemimpin
Redoksi (Pemred), bertangoung jawab sccara langsung kepada Pemimpin Umom
Harian Kompas. Kepala Lithang membawahi 4 bidang vang mempunyai kedudukan
sejajar, yaitu:

11 Pusat Informasi Kompas (PIK)
Pusat Informasi Kompas dipimpin olch seorang Manajer membawahi tiga bagian:

o. Bagian Akuisisi : bagian pengadaan dan perawatan bahan pustaka,

b. Bagian Pengolahan Arsip Elektronik : bagian pengolshan arsip elektronik
mencakup kegiatan pengolahan harian Kompas dan informasi dari sumber lain
ke dulom bentuk elekironik,

c. Bagion Layvanan Informasi: bagian ini mempanyai keglatan layanan informasi
dan kegiatan sirkulasi.

Pusat Informasi Kompas merupakan satu unitbidang yang padn dosarnya bertugas
mengumpalkan, mengolah don melakukan temu kembali inforrmasi vang dibatulikan.
regiatan Pusat Informasi Kompas bukan banya sebagal puss dokumentasi, 1etapi
merupakan pusat informasi. Fungsi Pusat Informasi Kompas adalah untuk mendukung
kinerja redaksi dalam menerbitkan harian Kompas, dan secara rinci mempunyai tugas:

g, Mengembangkan koleksi baik bukw, terbitan berkala dan data terolah.

b Mengelola arsip hardan Kompas dan beberapa terbitan beckala yang dipilih
berdasarkan kebutuhan redaksi ke dalam bentuk arsip elektronik.

¢, Memberikon informasi untuk internal yaiftu: warawan dan karyewan yang
tergabung dalam Kelompok Kompas — Gramedia (KEG) dan mebavan
pnasyErakal uein.

2). Pusat Penclitian Kompas {Puslitkom)

Pusat penelitian Kompas (Puslitkom) pimpinan seorang banajer, berbogas menangani
penelitian dari hasil kerja redaksi yang hasilnya disershken pada bagian redaksi,
Penclitian dilakukan dengan bantuan dan mahasiswa denpan mengadakan polling
terhadap pelanggan Bompas dan masyarakat wrmum.

3).Pusat Penzlitian Bisnis (Puslithis)

Pusat Penelitian Bisnis (Puslithis) dipimpin oleh seoramg Manajer Puslitbis,
menangani risst pasor / konsumen, memantau pendapat masyarakat terbadap
perubahan Kompas, dan mengadakan penelitian teshadap kemungkinan

pengembangan Kompas, Forum Pembaca Kompas vang ditangani selama ini untuk
memberi masukon / kritik tentang horian Kompos.

4). Bidang Database



Updating database Kompas perla ditangani setiap kall agar koleksi database harian
Kornpas selalu sp-todate. Bidang Database Kompas dipimpin oleh seorang manajer
Database. Biodata tokoh-tokoh politik, penpusaha, artis dan orang-orang terkenal
selalu di wpelate sehingea datanya tetap relevan menjads tangguing jawab dar unil imi.
Database juga setiap kali memuast profil kabupaten seluruh Indonesia. Buku otonomi
daerah dengan isi profil kabupaten telah terbit , dan telah menyusul buku partai
Indosicsia.

5. Bidang Teknologi Informasi

Bidang paling karu dalam organisasi Kompas, ini didickan tahun 1996 dan
direstrukiurisasi tohun 2003, bertujuan untuk memenuhi kebutuban sumber dayva
feknologi infonmasi dengan cepat dan tepal, serta bisa memberikan Keunggulan
kompetitil bagi perusabaan. Oleh karena i, Bidang  Teknobogi Informasi (T1)
dinrahkon untuk lebih berorientasi pada memberikan pelayanan vang tuntas (e sa-to-
end sevices)  dalam bidangnya, dan tidak hanya berorieatasi pada teknologh saja.
Uniuk - mewnjudikan  hal ind, maka Bidang T1 membentuk tim  kerja  dalam
melaksanokon tugasnya, Ada tim vang bertanggung jowab untuk mengintegrasikan
Jasa layanan dan ada tim yang bertanggung jawab untuk men=deliver layanan terseht.
Kedua tim ind bekerjasecana provek maupun rutin, dan dislukung oleh Senior Analyst,
Staf’ Sekretaring, Administrasi don Gudang. Secarn struktur, tim kerga ini dibangun
dari tign bidong kenhlian yang dipimpin olch seorong General Manajer, dan masing-
masing bidang keahlinn dipimpin oleh seorang Manajer, vaitu Software & Aplikasi,
Hardwarne & Infrasirukiue dan Helpdesk & Support.

1), Software dan Apliknsi (SA)

Bidung SA diisi oleh pars programmer dan sysiem unalis vig, [iunggung jswa
wiluk membangen S mengintegrasikon soltware, apliked din database manpaci suaiu
sistem informasi yang diperlukan, Pekerjaan tersebul horus disclesaikan tepat waktu,
mudah digunakan, bebas dori kesaloban dan cow effective, Untuk it bidang SA
dituntut wntuk memiliki metoda kedn vang sistemstis dan melaksanakan penelitian
ving terurnh, Bekerjasamn dengan bidang lain, bidang SA memberikan dukungan
tingkat lanjut bagi permasalah software dan apliknsi, serta memastikon babwa
dutabase perusahann selalu dalam kondisi wp and rimming,

23 Hardrvemre dan Infrastrak e (HI)

Bidang HI bertanggung jowab untuk membongun £ mengintegrasikan hardware dan
infrastrukiur untuk menjalankan sistem informasi vang diperiukan, Para ahli bardware
dan jaringan komputer serin telekomunikasi di bidang ind jugs diteniur untek
menyelesaikan pekerjannnya secarn tepal waokiu, handol don cosr effecrive. Sama
dengan Bidang 54, Bidang H1 juga memberikan dukungan tingkat lanjuet bagi
permasilohan hardware din infrastrukiur, serts memastikan bahwa bardware dan
infrastructure komputer & tebckomunikasi perusahnan selalu dalam kondisi g aed
FUTIFTIRE.

3% HelpDesk dan Support {HDS)

Bidang HDS merupokon wjung tombsk T dalam mes-deliver layvanan T1, serta
menangkap kebutuhan dan kesuliton porn pengguna sumber doyo T1 di perusahaan,
Oleh karena i secara proaktif Bidang HDES melaksanakan inventarisasi, instalasi,
perawatan, perbaikan dan dukungan teknis, serta membenkan pelatihan agar sumber
dava T1 porusahaan dopad dimantanikon secern opfimal. Bidang HDS dischar ke
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beberapa lokasi ketja dan masing-masing dikepalai olch scorang Sepervisor, Secar
regular mereka menghadin dan mengadaksn periemoan dengan weer.

S Bidang Bisnis

Masyarakat Indonesia semakin beragam pola dan gava hidupnya. Komunikasi massa
di Indonesia semakin maju, dan jaringsn infommasi semakin canggih. Akibatnyo,
legadi peningkitan kualitatil kebutuhan informasi. Artinya, sekarang bukan sckadar
membutuhkan fakta saja. tetapi petunjuk vang lebih mengarsh pada makna dan fakta
itu, hagi dirinva, keluarganyva dan lingkungannya.

Atas dasar pemikiran e ada gagasan. dalam usaha pemerbitan Kompas mulai
dikermnbangkan pemikiran vang Uidak hanya didassrkan pads orienasi produk. tetapi
berperak sampai jorak terientu ke onentas pasar. Artinya, dalam membuat produk
ditingkatkan kesadaran dan pemikiran terhadap situasi pasar, mavpun perkembangan
kebutuhan konsumen mengenal informasi.

Fungsi Bisnis :

. emanggung jawab dan berkewajiban menjadikan lembaga Konipas
menjadi badan usaha komersal yang schat.
Mengatur pendapatan dan pembiayaan kegiatan wiaha, agar media
sehapai produl kaku tezjual.
Memantapkan agar unit bisnis dan personilnya schagai intinsi sosial
yang punya nilai ckonomis dan kemasyarakatan.

mMengedarkan produk agar bisa dikomsumsi pada sas pembecs

micambulubkannea.

i b
Profil Harian Kompes, Datsbase Pusat Informasi Kompas

L.

3, “Kompasiana™ oleh PK Ojong, Jakarts : Geamedia , 195

3. Frans Seds, “Scpanjang Jalam kenangan™, Kompas, 28 Juni
1990, hal. IV

4, St Sulanio, Kompas: Sahabat dalam Perubshan, HUT
Kompas ke ~15

3. Owicntasi Karyawan Bamu, Artikel Sejarsh Ringkas Kompas,
PSDM Kompas,

6. Hidup Sedevhana Berpikir Mulia, PK. Ojong, Satu dari Dua
Pendiri Kompas, olch Helen Ishwars, Penerbit Buku Kompas,
September 2001.
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roduk Budaya
Mendesak Dilindungi

erus Dimainkan dan Lakukan Regenerasi

ARARTA. ROMPAS — Peristiva penggunaan tari
pendet dalam iklan pariwisats Malaysia semestinys
menggugih pemerintuh dan musyarakat Indonesia
untuk bergerak melakukan perlindungan dan
mengembangkan produk seni dan budaya sebagai

luh saty industri kreatif

Lemiklan besarg marah pen-

at g dikemuolcabnn oleh

untan Kekior Instibal Kesanian

akarta Sardoms W Kussuies tan

snjabat Bekior Institut S In-

donesia Sarskarta Praf Dr T S1y-
1L Supsarn,

Feduniys sepenclagar, upaya
pedindungan seni budigs di an-
mranyn dilakukan molali pen
(didZmy Kepada generasi musd,

Sardemi menvaorat] bakn ke-
budayaan yang herkemabang di
Envasnn Asia sekarang svherar-
Ry merpakan warksan bersima
tehared horitoe) sehingm pecio
ada penbaman bersang agar

[Haill e resersiladiond fak terjadi
redilan warisan antErans.
IMa mengatekan, “[ndomesia
baras spera memial-milah de-
rEan fobs kapan prodisk kehu-
dayain ifu mesuk ke varah iden-
bitas nisional, kapan merupadan
alat pendidiean, dan BEapan ma
sk rnih imduzsr kreatie”
Mervarut dia, ks gari pereit
bagi Malimysls nda di ranab dn-
dusdr, vaitu ddan pariwisata. Pa-
dlahal, bagi Indofiesia ity mera-
paan salah satu jdentitas ke-
b Getturl ety
Sementara Slmel mencgas-
kam porhunys prodiak send badaye

ditznambmn kipeds gerseras) mig-
dln sk inl clan mendatang lews)
Jabur pendblikian formeal maupan
minfarmal,

“Kalaw monuntut marid jadi
tabu tentang budsyn, garuigm
hirus merpaelsian seni badigs
Tanpa begltn, bagsimana ki
mewariskan bulia kepaia po-
B berikubngn,” paparma,

Inkubator

Menurat Serdane, Indomesis
audah menderikan pockl inku
baatar i bt d i kreathl
duiglin sisbesn yung lengkap,

“Buadaly ada Abeademd Jakarta,
sibuah kumpulan pujanggn, se-
A dewan i enpn” -
nya Angeata Aksderni Jabmita
atlalah pemikic dan bodayasn,
"Ketmnyn poin badan sendnian,
yaiba Toudlk Abchullah, denpan
anpgota-anggata Tosihan omear,
Srafei Ma'aril, Goenarean Mohs-
maxl,” lanjutegs, Sistemn itu Ji-
diriken mamtan Gubermar KT

Jakasta Ali Swdikcin

“Ii bawalins sda Devsn K-
wenan Jekarta sebagal forum
prakiisl sonl hrvatil dan Tanian
Lsmail Murzuki sebegzd pongedok
infrastrukibur ustuk cenng puntas,
lalus dilemghapi dengan gendidik-
an s=nl, vaitn Instibal Keseiidan
Jedrta, lisi sebemah modaol wng
benges, ™ bnatsaigyen,

Slamiet noanesinn, salah -
Lo upeya manjur adelah dengsn
menembis jaringn teknologl -
Bormiasi.  “Teman-leman  yung
memiliki komipetensi dan katar
blakiang sejarah kuat harus noe-
nudis artibinl teitang sernd hugds

Lpdnnﬂu. Dipfoe! di sifue Ja- |

ringan dei publikasiban lewat
internet sohingga dunia lnker-
rasicanad tahi," ujarmya,

Jika wrtiked itu diduburg de-
ngan duty sejarah, pensliiian,
sumsber, ity meferens jedas. Sla-
met yakoin, fegarn kin Gdek gkan
seenaknya minghlaim it sebagai
karya meraka (QSWs000
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RI Sesalkan
Aksi "Sweeping”

Dubes RI di Malaysia Dipanggil Kemlu Malaysia

JARARTA, KOMPAS — Presiden Susile Bambang
Yudhoyono meminta Menteri Luar Megeri Hossan
Wirnjuds menyampaikan pesan yang jelis kopada
Pemerintah Malaysia agar pemerintah negen jiran
itu memahami sensitivitas sejumlah isu vang dapat
mengeangmu hubungan baik Indonesta-Maluesin

Mpaklpun  tiduk selalu  me-
nymngkul porsalon prinsdp, g
sl barpodamsl e mbangkil-
kan mntimen regatil vaeyure-
kat,

Preslden  Yadluwono  mseses
ankan bal oo ketlim menyums

kan pangantar el s 8ldag k-

nek parprng dl Kimtor Pre-
Eklon, Jbarts, Bamis {1059

“Pentert Lusr Megr gk nie=
rvamipalkan posan yang jedig le-
pada Poierintab Molisis untuk
kil =it o getalinl sunsdtivl-
L lorhsdp Bus=lau eetinbu gu-
payn bilsk s reaksl yung ber-
lebsihas,, Masanys, Kt bereakal
terhidlap sosuaby vang meikin
kitn tidak semostimea ity toradl,
Suyr ki perlu disampallinn pe-
san yang berarg dengan bahasn
vang baik, brtapi jugn tegns, beh-
wa inf demi menjaga hubempan
baik kita, hubrangen bifateral an
lara [ndesesiz dan Malaysin”
ujarm.

Memarut  Presiden, sejonsdah
isws, antara laim pengRanaen e
pendet dart Bald dalem {Klan jusi-
wisain Medayein sertn Klaim ber-
hadap beberapn pradub hudays
Indomessia,  sebonariga bk
tergalong persnakan prinslp me-
lamkan sensitid Perscalan vang
dinile prinsip antara laln me-
salaly batws negarn, knrena hal inl
merymnghut kedwalaton bargea,
Soal "swoaping"

Terksil sejumlah isu sensi4E
FPregiden juga memanta masya-
rakal tidhk merespons dengan
elakukin ticcdakan ekwesif st
Lerkebiban, apalgi melwean hu-
kum, nusalmya dengan melaku-
kan swerpdag terhadap warga nes
para Malaysia.

6>

Swooping' bukan
langkah yang torbalk,

tetapl justru
memunculkan matalah
bmri.

VSnreping oo lengimh yeng
terliadl, fwlnpl justru memuesul-
ki wasalah by, Pemednlah
enbarige fokily poerjalinkcin
tugzanya, kit mokikukan prolis,
ksl diptamatile, Pemarinesl ba-
kerjn, Esnlnens Persan CGrop ju-
g2 bokezia, |odi tidak porle mls
tindakrm-tindakary yong horle-
ik, ujor Prasidon,

Erinens Parson Group diban-
tuk Preakden  Yedhovoeno dan
Pordana Monferi Madavsin ke-
Fika P Abdallaly Badawi, untuk
miebge loln, meimelibain Bubong-
&N haik, et encird solusi ks
neasalah-masalal yng beiadi da-
by Biibagngan Bedis negri

Tarkail aksi swvanig wargs
Mukiyeln vasg terianli sokilar dua
Jamn i sokitar Falsn Dipocegom
i, Juir bz Departemsen Luar

untuk Malaysia Da'i Bachtiar, fa-
bu {9, belah diparggil ke Be-
menterizn Luar MNegerd Malay-
gia

Fada pertemunn by, st
Jaga diaporkun Bernama, Manli

Malaysin Amifah Anam memsm-
pailmn posisl PMalaysia erbmit -

beragen W vamg el i
bupgan  kedus  negara ok
tepang Termassd di amlarnya
sii swvgpdng erhadasp wang
Mudayeia oi Jaksrln, vang e
nugsitnys bisa memicu kosflik
arttars rakyat Kedun negara

Wajnr bermasalah

Msaangdoat Faluegan Redua
negara.  Preslden Yudboponn
mengingatisn, krona Inddonasin
dan Malaysln herletangpa deki,
mmikrs utami, dan bargen serum-
pun, wagr jaka kerap manoul
mnnsalah,

UKalaa deigan negaradl Erapa
Barst obals Anterthkn Latin akaa
Afrika tichal pernah ada nasalah,
it lobill kasens jarsng herbam,
jurang berintoraion, can Lig e
Iagalenn,” warrgu,

Preaklen memutusimn, [unyu-
lesndan vongs halk arss Boragans
perasminhnn veng muneul da
I hubangan lsdanodls Maloy-
st Jugn arat dikaraphon oleh L8
Jusin wnrgn megnrn Indonoais yeng
st [ gl oli Mnlaysin urviui
izkerin aba shuli,

Munganpiut kladm Malimsia
atns prodik Dudaym Tedbonesin,
Présiclen mengatikan, pemarii-
ks jugs msemperjuangksn me-
lahil wipdnsa kntuk snendipsiksn
oA Inlernasionil. Do
lahken Presiden, pada 2 Oktober
nanti, Orpenisiai Pendidikan, 11-
mw Pepgetabuan, dan Kebasda-
vain Perserfimtan Banpsa-Bang-
sa (UNESCO) akan menetaphan
hatik sebagai warssan budava due-
nist wang berasal dasi Indonesia

[ produk bedays yang su-
dah lebib dudu dEakos UWESCO
berazal dari Indonesia sdalak wa-
vang (200 dan keris [Z0H5).

“[ni cara yang paling bail. Pe-
merintah terus berepays, setelah
wayang, kerls, don sibentar Tagl
bl memfadl warlsn budina
i fasl Inderesis, Masih oda
b skl sseoedo, dan -
bapaings Fabwal haris neie-
hami lmbwa peredniah juga
terie belerja unbak §lu” kata
Frusidem KLY
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